KEEFEKTIFAN  LAYANAN  BIMBINGAN  KELOMPOK   DENGAN TEKNIK MODELLING TERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN BERDISIPLIN WAKTU PESERTA DIDIK KELAS VIII 

SMP NEGERI 5 PETARUKAN PEMALANG 






KEEFEKTIFAN  LAYANAN  BIMBINGAN  KELOMPOK   DENGAN 
TEKNIK MODELLING TERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN 
BERDISIPLIN WAKTU PESERTA DIDIK KELAS VIII  
SMP NEGERI 5 PETARUKAN PEMALANG  






Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat dalam Rangka Penyelesaian Studi Strata 






NPM :   1113500029 
 
PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
















 Dengan ini, saya menyatakan bahwa skripsi  dengan judul “Keefektifan 
Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Modelling terhadap Peningkatan 
Kemampuan Berdisiplin Waktu Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 5 Petarukan 
Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020” ini beserta seluruh isinya benar-benar 
merupakan karya saya sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan 
dengan cara–cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku dalam 
masyarakat keilmuan.  
 Atas pernyataan ini, saya siap menanggung  resiko/sanksi yang dijatuhkan 
kepada saya apabila pada kemudian hari ditemukan pelanggaran terhadap etika 
keilmuan dalam karya tulis saya ini, atau adanya klaim dari pihak lain terhadap 
























"Musuh yang paling berbahaya di atas dunia ini adalah penakut dan 
bimbang. Teman yang paling setia, hanyalah keberanian dan keyakinan 








      Persembahan : 
Skripsi ini saya persembahkan untuk : 
1. Bapak Dasuki., Ibu Sri Nasih, 
2. Kakak, Krisyati, S.Pd. 













   Puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Subhanahuwata’ala, atas 
limpahan rakhmat, taufik dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini dengan baik.  Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini banyak 
mengalami kesulitan. Oleh karena itu dalam kesempatan ini penulis menyampaikan 
terima kasih kepada semua pihak yang membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi 
ini.Rasa terima kasih terutama disampaikan kepada:  
1. Dr. H. Burhan Eko Purwanto, M.Hum, Rektor  Universitas Pancasakti Tegal yang 
telah menerima penulis menjadi mahasiswa UPS Tegal. 
2. Dr. Purwo Susongko, M.Pd, Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Pancasakti Tegal. 
3. Dr. H. Suriswo, M.Pd.,  Pembimbing 1 yang telah mengarahkan penulis. 
4. Drs. Sukoco, KW.,M.Pd.,  Pembimbing 2 sekaligus Ketua Program Studi 
Bimbingan Konseling yang telah membimbing penulis dalam penulisan skripsi 
ini. 
5. Para Dosen Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan UPS Tegal beserta staf. 
6. Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Petarukan Kabupaten Pemalang yang telah 
memberikan izin penelitian. 
7. Bapak Cadiman, S.Pd., Guru Bimbingan Konseling SMP Negeri 5 Petarukan 
Kabupaten Pemalangyang telah membantu selama peneltian. 
8. Semua pihak yang tidak dapat bisa disebutkan satu-persatu  
Rekan-rekan yang telah membantu penulis dalam penyelesaian skripsi ini. 
      Semoga mendapatkan imbalan yang layak dari Allah Subhanahu wata’ala. 
Harapan penulis semoga skripsi ini bermanfaat.  
 
        Tegal,   23  Januari  2019 
 








NOPIYANTO, TEGUH. 2020.Keefektifan Layanan Bimbingan Kelompok dengan 
Teknik Modelling terhadap Peningkatan Kemampuan Berdisiplin Waktu 
Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 5 Petarukan Pemalang Tahun Pelajaran 
2019/2020”, Skripsi. Program StudiBimbingan dan Konseling, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal.  
 Pembimbing I  Dr. H. Suriswo, M.Pd. 
 Pembimbing II Drs. Sukoco, M.Pd 
 
Kata Kunci :Bimbingan kelompok, teknik modelling, disiplin waktu 
 
Rumusan masalah penelitian bagaimanakah keefektifan layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik modelling terhadap peningkatan kemampuan berdisiplin waktu peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 5 Petarukan Pemalang Tahun Pelajaran 
2019/2020?Tujuan Penelitian untuk mengetahui keefektifan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik modelling terhadap peningkatan kemampuan berdisiplin 
waktu peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 Petarukan Pemalang Tahun Pelajaran 
2019/2020. 
        Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen. Jumlah responden 30 
peserta didik. Pengumpulan data menggunakan angket, observasi dan dokumentasi. 
Uji prasyarat penelitian validitas dan reliabilitas. Analisis data menggunakan  
persentase, pre-test dan post-test dan uji t.  
Hasil penelitian (1) Kemampuan berdisiplin waktu peserta didik sebelum layanan 
bimbingan kelompok  dengan teknik modellingpada peserta didik Kelas VIII SMP 
Negeri 5 Petarukan Pemalang tahun pelajaran 2019/2020 adalah dalam kriteria rendah 
dengan ketercapaian dari 30 peserta didik terdapat sebanyak 10 peserta didik (33,3%) 
dalam kategori rendah, (2) Kemampuan berdisiplin waktu peserta didik setelah 
layanan bimbingan kelompok  dengan teknik modellingpada peserta didik Kelas VIII 
SMP Negeri 5 Petarukan Pemalang tahun pelajaran 2019/2020 meningkat dalam 
kriteria tinggi dengan ketercapaian dari 30 peserta didik terdapat sebanyak 12 peserta 
didik (40,0%) dalam kategori tinggi, (3) Terdapat keefektifan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik modellingterhadap peningkatan kemampuan berdisiplin 
waktu peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 Petarukan Pemalang Tahun Pelajaran 
2019/2020 dibuktikan oleh nilai uji t-test diperoleh nilai thitung sebesar 5,699. Nilai 
thitung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf signifikan 5 % atau ( 
5 %) dengan derajat kebebasan N-1 atau 30 – 1 = 29 dimana diperoleh ttabel = 2,042 
ternyata thitung = 5,699 > ttabel = 2,042 yang berarti hipotesis nihil ditolak berbunyi 
“Tidak terdapat keefektifan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
modellingterhadap peningkatan kemampuan berdisiplin waktu peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 5 Petarukan Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020” dan menerima 
hipotesis alternatif berbunyi “Terdapat keefektifan layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik modellingterhadap kemampuan berdisiplin waktu peserta didik kelas 
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The formulation of research issues how the effectiveness of group guidance services 
with modelling techniques towards improving the discipline of the time of students of 
class VIII SMP Negeri 5 Petarukan Pemalang year lesson 2019/2020? Research aims 
to determine the effectiveness of group guidance services with modelling techniques 
to improve the disciplined ability of students in class VIII SMP Negeri 5 Petarukan 
Pemalang Year lesson 2019/2020. 
        This research uses experimental approaches. The number of respondents 30 
learners. Data collection using polls, observations and documentation. Test 
prerequisites for validity and reliability research. Data analysis using percentages, pre-
test and post-Test and T-Test.  
Results of research (1) Ability to discipline time of learners before group guidance 
service with Modellingin the students of class VIII junior high School 5 Petarukan 
Pemalang Year lesson 2019/2020 is in low criteria with the achievement of 30 students 
there are as many as 10 learners (33.3%) In the low category, (2) Ability to discipline 
the time of learners after a group guidance service with Modellingin students in class 
VIII junior high School 5 petarsing Pemalang Year lesson 2019/2020 increased in high 
criteria with the achievement of 30 learners there are as many as 12 students (40.0%) 
In the High category, (3) There is the effectiveness of group guidance services with 
Modellingtechniques to improve the disciplined ability of students of class VIII SMP 
Negeri 5 petard Pemalang Year lesson 2019/2020 evidenced by the test value of T-
Test obtained Thitung value of 5.699. The value of Thitung is then consulted with a 
-1 or 30 – 1 = 29 where 
it is obtained this = 2.042 turns Thitung = 5.699 > this = 2.042 which means nil 
hypothesis is rejected "there is no effectiveness of group guidance services with 
techniques modellingtoward increased disciplined ability time of class VIII students 
SMP Negeri 5 bettor pemalang Year Lesson 2019/2020" and received an alternate 
hypothesis says "there is the effectiveness of group guidance services with the 
technique of modellinging the ability Disciplined time Learners class VIII Junior high 
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A. Latar Belakang Masalah 
          Pada era globalisasi dan modernisasi ini berdampak terhadap manusia- 
manusia menjadi individualis, norma dan nilai yang berlaku pada masyarakat mulai 
hilang ditelan jaman namun dengan melalui pendidikan karakter terhadap anak-
anak penerus bangsa dapat diperbaiki. Sehingga pendidikan merupakan suatu hal 
yang sangat penting, pendidikan yang berkualitas mampu membawa anak-anak 
bangsa menuju perbaikan keadaan jaman yang krisis ini.  
           Banyak peserta didik yang mcngalami hambatan belajar karena kurangnya 
usaha yang dilakukan untuk menerapkan disiplin waktu untuk belajar yang harus 
ditanamkan sejak dini, karena disiplin waktu mempengaruhi prestasi peserta didik. 
Apalagi pada era globalisasi ini beberapa peserta didik terpengaruh dengan budaya 
asing yang mempengaruhi prestasi akademik karena mereka sibuk dengan 
handphone, media elektronik, media sosial, pergaulan dan lingkungan di luar 
sekolah sehingga kcsadaran mereka untuk disiplin waktu dalam belajar atau ke 
sekolah sangat rendah.  
          Kedisiplinan peserta didik sangat diperlukan dalam belajar di sekolah. 
Kedisiplinan diperlukan dalam upaya meningkatkan mutu dan kualitas 
pembelajaran peserta didik dalam menghadapi masa depan. Oleh karena itu 
kurangnya kedisiplinan waktu menjadikan suatu masalah yang berdampak pada 





maupun dalam perkembangan zaman, sehingga berpengaruh dengan prestasi 
belajar peserta didik.  
       Disiplin waktu merupakan salah satu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh 
setiap peserta didik, agar dapat tercapai tujuan dalam waktu yang ditentukan. Akan 
tetapi pelanggaran terhadap peraturan yang berupa tata tertib sekolah masih sering 
ditemukan di lingkungan sekolah seperti peserta didik membolos pada saat jam 
belajar, mencontek,  mencuri, berkelahi dan lain-lain. Beberapa penelitian yang 
telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya khususnya yang mengkaji  kedisiplinan 
waktu dilakukan oleh Agung Wulandari, Suhudi, dan Bakhrudin All Habsy (2017) 
dengan judul “Keefektivan Teknik Modelling untuk Meningkatkan Kedisiplinan 
Siswa dalam Menaati Tata Tertib pada Siswa SMP”. Hasil penelitian yang 
diperoleh, tingkat kedisiplinan siswa sebelum mendapatkan penerapan tehnik 
modelling tergolong dalam kategori sedang dengan persentase 66,6% Setelah 
mendapatkan penguasaan konten meningkat menjadi 77,6% dalam kategori tinggi. 
Dengan demikian mengalami peningkatan sebesar 11%. Dari perhitungan uji t-test 
diperoleh t hitung = 10,67 > t tabel = 2,04. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
layanan penerapan tehnik modelling dapat meningkatkan kedisiplinan siswa.   
         Ita Roshita (2014) meneliti tentang “meningkatkan kedisiplinan siswa melalui 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling”. Hasil penelitian tindakan 
ini diketahui bahwa pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling dapat meningkatkan disiplin berpakaian siswa. Siklus I, terdapat 3 siswa 
yang rendah disiplin berpakaiannya, 3 siswa yang sedang dan 0 siswa yang tinggi 
serta memperoleh rata-rata 2,8. Hal ini masih belum meningkatkan disiplin 





dari sekedar memberi contoh gambar siswa yang disiplin berpakaian dirubah 
dengan cara anggota mencari model atau contoh siswa atau guru yang termasuk 
disiplin berpakaian serta berikan kesan positif apa saja dari disiplin berpakaian tadi 
kemudian didiskusikan.  Dari berbagai perubahan tersebut, pada siklus II dari hasil 
pengamatan terdapat peningkatan yang sangat signifikan yaitu siswa yang disiplin 
berpakaiannya rendah menjadi 0 siswa, yang sedang menjadi 4 siswa dan yang 
tinggi menjadi 2 siswa serta memperoleh rata-rata nilai yaitu 3,6 (tiga koma enam).  
         Perilaku menyimpang peserta didik seperti halnya yang telah disebutkan di 
atas tidak lain adalah hasil dari kurangnya sikap disiplin peserta didik di sekolah 
dan penegakan peraturan yang bisa dikatakan mungkin kurang efektif. Hal tersebut 
mengakibatkan terjadinya berbagai macam pelanggaran terhadap peraturan dan tata 
tertib yang berlaku di sekolah yang tentunya itu akan sangat mempengaruhi 
kenyamanan dan keamanan peserta didik dalam belajar baik bagi si pelanggar 
maupun bagi peserta didik lain yang berbeda di lingkungan sekolah. 
          Nela Ayu Kurnia (2017)  meneliti tentang “Pengaruh bimbingan kelompok 
dengan teknik modelling terhadap tingkat disiplin diri siswa di SMK Pawyatan 
Daha 1 Kediri  tahun pelajaran 2016/2017”.  Penelitian ini dilatar belakangi hasil 
pengamatan dan penagalaman peneliti pada saat praktik pengalaman lapangan, 
bahwa disiplin diri siswa di SMP Pawyatan Daha 1 Kediri masih kurang karena 
banyak siswa yang tidak mentaati peraturan di sekolah. Berupa perilaku seperti 
siswa tidak disiplin terhadap pakaian seragam, tidak mengerjakan PR, merokok di 
lingkungan sekolah, kehadiran siswa (membolos), memainkan HP saat kegiatan 
proses pembelajaran, tidak menjaga kebersihan, kesopanan dan keamanan di 





metode penelitian eksperimen dengan desain one group pretest-posstest. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan cluster sampling dan purposive sampling. 
Analisis data yang digunakan adalah uji paired sample t-test. Hasil analisis t hitung 
-15,820. Nilai t tabel dengan taraf signifikansi 5% = 2,086. Maka dapat (-15,820 > 
2,086). Dengan demikian, Ha yang berbunyi ada pengaruh bimbingan kelompok 
dengan teknik modelling terhadap tingkat disiplin diri siswa di SMP Pawyatan Daha 
1 Kediri tahun pelajaran 2016/2017 diterima.  
         Nofri Yenni (2018) meneliti tentang Meningkatkan Disiplin Diri Sendiri 
terhadap Peraturan Sekolah melalui Metode Layanan Informasi pada Siswa SMP 
Negeri 4 Siak Hulu’. Hasilnya menunjukkan bahwa melalui penerapan metode 
layanan informasi mampu meningkatkan disiplin diri sendiri pada siswa kelas VIII 
yang melanggar aturan, dimana memberikan penjelasan dan turut mendengarkan 
alasan ketidakdisiplinan siswa menjadi acuan dalam memberikan solusi dari 
masalah yang mereka rasakan. Sehingga siswa merasa mendapatkan perhatian dan 
sadar akan arti pentingnya disiplin pada diri sendiri. 
         Disiplin merupakan kunci sukses bagi kegiatan belajar peserta didik di 
sekolah, karena dengan disiplin setiap peserta didik akan menciptakan rasa nyaman 
serta aman belajar bagi dirinya sendiri, sekaligus bagi peserta didik lain yang berada 
di lingkungan sekolah. Disiplin yang dikehendaki di sini adalah disiplin yang 
muncul karena kesadaran bukan karena paksaan. Disiplin yang muncul karena 
kesadaran disebabkan karena peserta didik telah menyadari bahwa hanya dengan 
disiplin akan didapatkan kesuksesan dalam segala hal, dengan disiplin akan dapat 






         Wibowo (2014:17) menyatakan bahwa bimbingan kelompok adalah suatu 
kegiatan kelompok dimana pimpinan kelompok menyediakan informasi- informasi 
dan mengarahkan diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih sosial atau untuk 
membantu anggota-anggota kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan bersama.   
           Rina Astiasari, Wirda Hanim dan Aip Badrudjaman (2015) meneliti tentang 
“Pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling terhadap 
peningkatan karakter toleransi (studi pre-experiment pada siswa kelas VII SMP 
Labschool Jakarta). Hasil penelitian dengan perhitungan menggunakan Wilcoxon 
Match Pairs Test yang dilakukan dengan menggunakan Statistic Product and 
Service Solution 16.0 for Windows, diperoleh nilai Asymp.Sig = 0.003 < nilai 
signifikansi α = 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 
H1 diterima, artinya terjadi peningkatan karakter toleransi yang signifikan setelah 
diberikan perlakuan. Implikasi dari hasil penelitian ini adalah bahwa layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik modeling merupakan salah satu alternatif yang 
dapat dipilih untuk diterapkan dan terus dikembangkan dalam rangka meningkatkan 
karakter toleransi siswa. Semakin tinggi penguatan dan motivasi yang diberikan, 
maka dimungkinkan semakin baik siswa dengan karakter toleransi rendah dapat 
meningkat karakter toleransinya. Kerjasama dengan orangtua serta penanaman nilai 
karakter toleransi pada setiap mata pelajaran merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi peningkatan karakter toleransi. 
          Kurniawan, Wasiti dan Sinta (2017) meneliti tentang “Pengaruh konseling 
kelompok teknik modelling terhadap kedisiplinan siswa”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perubahan disiplin siswa sebelum dan sesudah engiktui 





disimpulkan nahwa ada pengaruh konseling kelompok teknik modelling terhadap 
kedisiplinan siswa kelas VIII SMK Plus Tunas Bangsa Kebasen Banyumas. 
          Dalam penelitian ini menerapkan tcknik modelling dalam bimbingan 
kelompok yaitu penokohan (modelling), peniruan (imitation), dan belajar melalui 
pengamatan (observational learning). Penokohan istilah yang menunjukkan 
terjadinya proses belajar melalui pengamatan (observational learning) terhadap 
orang lain dan perubahan terjadi melalui peniruan. Peniruan (imitation) 
menunjukan bahwa perilaku orang lain yang diamati, yang ditiru, lebih merupakan 
peniruan terhadap apa yang dilihat dan diamati. Proses belajar melalui pengamatan 
menunjukkan terjadinya proses belajar setelah mengamati perilaku orang latin. 
Sehingga yang diharapkan dari proses bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling dap at meningkatkan kemampuan berdisiplin waktu peserta didik, peserta 
didik dapat belajar tanpa bergantung oleh mentor atau guru pembimbing, dapat 
mengatasi permasalahan belajarnya secara mandiri, dan dapat menggunakan waktu 
belajar secara efektif baik di rum ah ataupun di sekolah dan tanpa adanya paksaan 
dari berbagai pihak sehingga peserta didik dapat berprestasi dan hambatan dalam 
belajar dapat teratasi, kemudian berpengaruh pada prestasi belajar yang akan 
diraihnya.  
       Dari hasil pengamatan awal di SMP Negeri 5 Petarukan Pemalang bahwa 
masih banyak peserta didik yang belum dapat berdisiplin waktu. Fenomena 
kedisiplinan peserta didik di SMP Negeri 5 Pemalang  masih menjadi perhatian para 
guru mengingat masih banyak peserta didik yang belum memiliki kesadaran 





melakukan pelanggaran disiplin waktu khususnya waktu memasuki ruang kelas 
pada jam pertama dan keterlambatan dalam mengikuti upacara. 
Tabel 1. 
Data Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 5 Petarukan Tahun 2019/2020 
yang Terlambat Masuk Ruang Kelas dan Upacara 

















1 VIII.A 30 3 3 1 7 
2 VIII.B 30 2 4 2 8 
3 VIII.C 31 3 3 2 8 
4 VIII.D 31 4 2 2 8 
5 VIII.E 30 2 4 1 7 
6 VIII.F 31 3 4 1 8 
7 VIII.G 31 3 2 2 7 
8 VIII.H 31 2 3 2 7 
  245 22 25 13 60 
Sumber : SMP N 5 Petarukan Tahun 2019 (Akhir semester Gasal) 
 
         Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa peserta didik kelas VIII 
masih banyak yang belum mampu berdisiplin waktu khususnya disiplin terhadap 
keterlambatan masuk ruang kelas dan melaksanakan upacara, serta pulng sebelum 
mata pelajaran berakhir. Jumlah rekapitulasi kedisiplinan waktu selama 1 semester 
tersebut perlu mendapat perhatian tidak hanya dari guru kelas namun perlu 
mendapat perhatian dari guru bimbingan konseling agar dapat meminimalisasi 
rendahnya kedisiplinan waktu para peserta didik kelas VIII tersebut.  Adapun  salah 
satu rencana yang hendak dilakukan oleh guru bimbingan konseling untuk 
mengatasi rendahnya kedisiplinan waktu para peserta didik adalah dengan 





         Wibowo (2014:17) menyatakan bahwa bimbingan kelompok adalah suatu 
kegiatan kelompok dimana pimpinan kelompok menyediakan informasi- informasi 
dan mengarahkan diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih sosial atau untuk 
membantu anggota-anggota kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan bersama. 
          Kemampuan berdisiplin waktu harus diterapkan sedini mungkin, dan 
permasalahan di atas, harus ada alternatif supaya peserta didik dapat meningkatkan 
disiplin waktu, karena jika tidak diatasi dengan maksimal, maka akan menjadi 
kebiasaan peserta didik untuk menunda-nunda waktu yang ada, dan bermasalah 
ketika peserta didik sudah ada di dunia pekeijaan. Salah satu alternatif untuk 
mengatasi permasalahan disiplin waktu peserta didik penulis menerapkan 
bimbingan kelompok dengan teknik modelling yang diharapkau dengan adanya 
teknik ini dapat meningkatkan disiplin waktu peserta didik dalam mematuhi 
peraturan sekolah, dan mengurangi keterlambatan peserta didik dalam 
menyelesaikan sesuatu.   
        Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis meneliti skripsi ini 
dengan judul "Keefektifan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik 
Modelling terhadap Peningkatan Kemampuan Berdisiplin Waktu Peserta Didik 
Kelas VIII SMP Negeri 5 Petarukan Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020". 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
         Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah dalam 





1. Adanya peserta didik kurang berdisiplin waktu dalam hal datang ke sekolah, 
membolos atau tidak memenuhi kehadiran pertemuan pembelajaran di kelas, 
tidak hadir tepat waktu atau sering terlambat masuk sekolah. 
2. Banyak peserta didik tidak tepat waktu dalam menyelesaikan tugas, misalnya 
tugas mata pelajaran dikerjakan tidak sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
3. Layanan bimbingan kelompok yang kurang maksimal dalam mengatasi disiplin 
waktu peserta didik, walaupun sudah dilakukan bimbingan namun tetap saja 
setiap hari banyak peserta didik yang terlambat datang ke sekolah. 
C. Pembatasan Masalah 
         Pembatasan masalah dalam penelitian digunakan untuk membatasi penelitian 
supaya tidak menyimpang dari topik peramasalahan yang diteliti. Adapun 
pembatasan masalah dalam pjeneltian ini adalah: 
1. Kemampuan berdisiplin waktu meliputi berdisiplin waktu datang ke sekolah, 
dan disiplin waktu dalam menyelesaikan tugas. 
2. Layanan bimbingan kelompok yang dengan  teknik modellings 
3. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 Petarukan 
Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020. 
D. Rumusan Masalah 
         Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka rumusan 
masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah kemampuan berdisiplin waktu peserta didik sebelum layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik modelling terhadap peningkatan kelas VIII 





2. Bagaimanakah kemampuan berdisiplin waktu peserta didik sesudah layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik modelling terhadap peningkatan kelas VIII 
SMP Negeri 5 Petarukan Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020? 
3. Bagaimanakah keefektifan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
modelling terhadap peningkatan kemampuan berdisiplin waktu peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 5 Petarukan Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020? 
E. Tujuan Penelitian 
         Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Kemampuan berdisiplin waktu peserta didik sebelum layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik modelling terhadap peningkatan kelas VIII SMP 
Negeri 5 Petarukan Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020. 
2. Kemampuan berdisiplin waktu peserta didik sesudah layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik modelling terhadap peningkatan kelas VIII SMP 
Negeri 5 Petarukan Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020. 
3. Keefektifan layanan bimbingan kelompok dengan teknik modelling terhadap 
peningkatan kemampuan berdisiplin waktu peserta didik kelas VIII SMP Negeri 
5 Petarukan Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
 
F.  Manfaat Penelitian 
             Penelitian yang baik haruslah memberikan manfaat. Adapun manfaat-





1. Manfaat Teoretis 
        Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan terhadap pengembangan 
Bimbingan dan Konseling di Indonesia dalam hal manajemen Bimbingan dan 
Konseling yang berkualitas tentang berdisiplin waktu. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sekolah 
         Penelitian ini berguna untuk meningkatkan kedisiplinan waktu peserta 
didik di sekolah, bahwa dengan penguasaan kemampuan disiplin waktu pada 
peserta didik dan penegakan peraturan yang efektif akan menciptakan 
lingkungan sekolah yang am an dan nyaman. 
 b. Guru Bimbingan Konseling 
         Penelitian ini berguna untuk memberi kan masukan bagi guru 
bimbingan konselmg agar dapat mengerti bahwa masing-masing peserta 
didik memiliki kemampuan disiplin waktu yang berbeda-beda, sehingga guru 
bimbingan konseling dapat menciptakan peraturan berupa tata tertib sekolah 
yang lebih baik lagi guna meningkatkan kemampuan kedisiplinan peserta 
didik di sekolah. 
 c. Peserta didik 
         Kesadaran bagi peserta didik bahwa disiplin bukan merupakan suatu 
paksaan dari luar, namun harus dari dalam diri orang tersebut. Keinginan 
yang kuat dari dalam diri sendiri untuk mempunyai kedisiplinan waktu akan 





























LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
A. Landasan Teori 
           Pada landasan teori ini dibahas tentang landasan teoretik berupa literatur dari 
kualitas layanan bimbingan dan konseling, dan kepuasan peserta didik 
memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling, sebagai pijakan landasan teori, 
dengan bahasan sebagai berikut: 
1.  Konsep Disiplin Waktu 
a. Pengertian Disiplin Waktu 
         Istilah disiplin mcrupakan suatu istilah yang sangat sering didengar, 
tetapi dalam kenyataannya disiplin sulit sekali untuk dilaksanakan. Secara 
etimologis istilah disiplin berasal dari bahasa Latin discere yang berarti 
belajar, dari kata dasar mi timbul kata disciplus yang berarti murid atau 
pelajar.  Kata disciplina merunjuk kepada kegiatan belajar dan mengajar. 
Istilah bahasa Inggrisnya yaitu  discipline (Millan dalam Tu'u, 2010:30). 
          Menurut Rusyandi (2012:6) babwa "Disiplin diartikan sebagai suatu 
sikap atau tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan tata aturan atau 
norma yang digariskan. Sejalan dengan ungkapan tersebut, Darmodiharjo 
dalam Radiana (2012:23) mengemukakan bahwa "Disiplin adalah sikap 
mental yang mengandung kerelaan untuk memenuhi semua ketentuan, 
peraturan dan norma yang berlaku dalam menunaikan tugas dan 





            Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa disiplin merupakan scsuatu yang berkenaan dengan pengendalian diri 
seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan. Peraturan dimaksud dapat 
ditetapkan oleh orang yang bersangkutan maupun berasal dari Luar. Disiplin 
menunjuk kepada kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata 
tertib karena didorong oleh adanya kesadaran yang ada pada kata hatinya. 
         b.  Tujuan Disiplin Waktu 
          Sulistyorini (2011:14-7) mengemukakan bahwa, tujuan disiplin peserta 
didik di sekolah adalah : 
1) memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak 
menyimpang,  
2) mendorong peserta didik melakukan yang baik dan benar. 
3) membantu peserta didile memahami dan menyesuaikan diri 
dengan tuntutan lingkungannya dan menjauhi melakukan hal-hal 
yang dilarang oleh sekolah. 
4) peserta didik belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik 
dan bermanfaat baginya serta lingkungannya.  
 
        Sutadipura (2011:85) mengemukakan bahwa: 
 "Disiplin dalam pendidikan bertujuan untuk membentuk manusia 
yang mempunyai swa- karma, yang berdisiplin, yang dapat menjadi 
anggota masyarakat yang bahagia, yang bebas merdeka, terlepas dari 
segala ikatan-ikatan yang menghambat terlaksananya masyarakat 
adil dan makmur".   
 
Melalui disiplin peserta didik dipersiapkan untuk mampu menghadapi hal-hal 
yang kurang atau tidak menyenangkan dalam kehidupan pada umumnya dan 
dalam proses helajar mengajar pada khususnya.  
       Manfaat disiplin juga dikemukakan oleh Rusyan (2013:52) adalah 





        Berdasarkan bcberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
disiplin merupakan scsuatu yang berkenaan dengan pengendalian diri 
seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan. Peraturan dimaksud dapat 
ditetapkan oleh orang yang bcrsangkutan maupun bcrasal dari Luar. Disiplin 
menunjuk kepada kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata 
tertib karcna didorong oleh adanya kesadaran yang ad a pada kata hatinya. 
            Melalui disiplin peserta didik dipersiapkan untuk mampu menghadapi 
hal-hal yang kurang atau tidak menyenangkan dalam kehidupan pada 
umumnya dan dalam proses helajar mengaj ar pada khususnya. Manfaat 
disiplin juga dikemukakan oleh Rusyan (2013:52) adalah sebagai berikut :  
1) Disiplin dapat memberikan acuan dan arahan bagi manusia dalam 
menjalankan aktifitas sehari-hari.  
2) Disiplin dapat mendorong manusia untuk hidup dengan teratur dan 
terarah sehingga tujuan hidupnya dapat tercapai dengan baik. 
3) Disiplin dapat mendorong manusia untuk melakukan kegiatan 
sccara efektif dan efisien.  
4) Disiplin membuat manusia selalu positif dalam melakukan 
berbagai kegiatan kehidupan.  
5) Disiplin menjadikan kehidupan manusia aman, tertib dan sejahtera.  
 
           Jadi tujuan diciptakannya kedisiplinan peserta didik bukan untuk 
memberikan rasa takut atau pengekangan pada peserta didik, melainkan untuk 
mendidik para peserta didik agar sanggup mengatur dan mengendalikan 
dirinya dalam berperilaku serta bisa memanfaatkan waktu dengan sebaik-
baiknya. Dengan demikian, para peserta didik dapat mengerti kelemahan atau 
kekurangan yang ada pada dirinya sendiri.  
c.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Peserta didik 
          Faktor yang mempengaruhi sikap peserta didik yang kurang disiplin di 





mempengaruhi kedisiplinan peserta didik di sekolah adalah meliputi sebagai 
berikut: 
1) Sekolah kurang menerapkan disiplin. 
2) Teman bergaul. 
3) Cara hidup di 1ingkungan anak tingggal. 
4) Sikap orangtua. 
5) Keluarga yang tidak harmonis. 
6) Latar belakang kebiasaan dan budaya. 
          Dari faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan peserta didik di 
atas, maka dapat dije1askan sebagai berikut: 
1) Sekolah kurang menerapkan disiplin 
Sekolah yang kurang menerapkan disiplin peserta didik biasanya kurang 
bertanggung jawab karena peserta didik menganggap tidak melaksanakan 
tugas pun di sekolah tidak dikenakan sanksi tidak diamarahi guru. 
2) Teman bergaul 
Anak yang bergaul dengan anak yang baik peri lakunya akan berpengaruh 
terhadap anak yang diajaknya berinteraksi sehari-hari.  
3) Cara hidup dilingkungan anak tingggal. 
Anak yang tinggal dilingkungan hidupnya kurang baik akan cenderung 
bersikap dan berpcrilaku kurang t»aik pula. 
4) Sikap orang tua 
 Anak yang dimanjakan oleh orang tuanya akan cenderung kurang 
bertanggung jawab dan takut menghadapi tantangan dan kesulitan, begitu 
pula sebaliknya anak yang sikap orangtuanya otoriter, anak akan menjadi 
penakut dan tidak berani dalam mengambil keputusan dalam bertindak.  





Anak yang tumbuh dari keluarga yang tidak harmonis (broken home) 
biasanya selalu mengganggu teman dan sikapnya kurang disiplin. 
6) Latar belakang kebiasaan dan budaya 
Budaya dan tingkat pendidikan orang tuanya akan berpengaruh baik dan 
tingkgat pendidikan orangtuaiiya bagus akan cenderung berperilaku yang 
baik pula. 
    2.  Layanan Bimbingan Kelompok 
a.  Pengertian Bimbingan Kelompok 
        Menurut Prayitno (2009:61) layanan bimbingan kelompok adalah suatu 
layanan bimbingan yang diberikan kepada peserta didik secara bersama-sama 
atau kelompok agar kelompok itu menjadi besar, kuat, dan mandiri. Layanan 
bimbingan kelompok dimaksudkan untuk mencegah berkembangnya 
masalah atau kesulitan pada diri peserta didik (Juntika, 2011:17). Sementara 
itu Sukardi (2011:48) menyatakan babwa bimbingan kelompok dapat berupa 
penyampaian informasi atau aktivitas kelompok membahas masalah-masalah 
pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan masalah sosial.   
         Dari pendapat di atas maka bimbingan kelompok merupakan bantuan 
untuk peserta didik yang dibahas secara bersama-sama secara kelompok. 
Mereka mempero1eh berbagai bahan dan Guru Pembimbmg yang bermanfaat 
untuk kehidupan seliari-hari baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, 
anggota keluarga dan masyarakat, serta dapat dipergunakan sebagai acuan 
untuk mengambil keputusan.  





         Tujuan bimbingan kelompok adaiah untuk menyelesaikan masalah 
peserta didik. Hallen (2007:73) menyatakan bahwa: 
 "Tujuan dari layanan bimbingan kelompok adalah untuk 
mengembangkan langkah-langkah bersama untuk menangani 
permasalahan yang dibahas di dalam kelompok dengan demikian dapat 
menumbuhkan hubungan yang baik antar anggota kelompok, 
kemampuan berkomunikasi antar individu, pemahaman berbagai 
situasi dan kondisi lingkungan, dapat mengembangkan sikap dan 
tindakan nyata untuk mencapai hal-hal yang diinginkan sebagaimana 
terungkap di dalam kelompok.  
 
 
         Sedangkan menurut Bennet dalam Romlah (2008:42) tujuan layanan 
bimbingan kelompok adalah sebagai berikut: 
1) Memberikan kesempatan-kesempatan pada peserta didik belajar hal-
hal yang berkaitan dengan masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi 
dan sosial.  
2) Memberikan layanan-layanan penyembuhan melalui kegiatan 
kelompok. 
3) Bimbingan secara kelompok lebih ekonomis dari pada melalui 
kegiatan bimbingan individual. 
4) Untuk melaksanakan layanan konseling individu secara lebih efektif. 
           
         Dari beberapa tujuan layanan bimbingan kelompok menurut beberapa 
ahli dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok merupakan 
sebuah layanan bimbingan konseling yang bertujuan untuk membentuk 
pribadi individu yang dapat hidup secara harmonis, dinamis, produktif, kreatif 
dan mampu menyesuaikan diri dengan 1 ingkungannya secara optimal.  
c. Proses Layanan Bimbingan Kelompok 
          Menurut Nurihsan (2007:8) menyatakan bahwa : 
“Penyelenggaraan bimbingan kelompok memerlukan persiapan dan 
praktik pelaksanaan kegiatan yang memadai, dari langkah awal sampai 
dengan evaluasi, dan tindak lanjutnya, langkah- langkah layanan 
bimbingan kelompok meliputi: langkah awal, perencanaan kegiatan, 






        Dari pendapat Juntika di atas, langkah-lagkah layanan bimbingan 
kelompok dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Langkah awal 
         Langkah awal ini dimulai dengan penjelasan tentang adanya layanan 
bimbingan kelompok bagi para peserta didik mulai dan pengertian tujuan, 
Han kegunaan bimbingan kelompok. Selelah penjelasan ini, langkah 
selanjutnya menghasilkan kelompok yang langsung merencanakan waktu 
dan tempat menyelenggarakan kegiatan bimbingan kelompok  
2) Perencanaan Kegiatan 
          Perencanaan kegiatan bimbingan kelompok meliputi penetapan 
materi layanan, tujuan yang ingin di capai, sasaran kegiatan, bah an atau 
sumber bahan untuk bimbingan kelompok, rencana penilaian, serta Waktu 
dan tempat. 
3) Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan yang telah direncanakan itu selanjutnya di laksanakan melalui 
kegiatan sebagai berikut: 
a) Persiapan menyeluruh yang meliputi persiapan fisik (tempat dan 
kelengkapannya); persiapan bahan, persiapan keterampilan, dan 
persiapan administrasi 
b) Pelaksanaan tahap-tahap kegiatan 
(1) Tahap pcrtama: Pembentukan 






(a) mengungkapkan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok 
(b) menjelaskan cara-cara dan asas-asas bimbingan kelompok 
(c) saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri 
(d) teknik khusus 
(e) permainan penghangatan/pengakraban 
(2)  Tahap kedua: Peralihan 
  Meliputi kegiatan: 
(a) menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap 
berikutnya 
(b) menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap 
menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya 
(c) membahas suasana yang terjadi 
(d) meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota, 
(e) kalau perlu kembali ke beberapa aspek tahap pertama atau tahap 
pembentukan 
(3) Tahap ketiga: Kegiatan Meliputi kegiatan: 
(a) pemimpin kelompok mengemukakan suatu masalah atau topik 
(b)  tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok tentang 
bab-bab yang belum jelas yang menyangkut masalah atau topik 
yang dikemukakan pemimpin kelompok 
(c) Anggota membahas masalah atau topik tersebut secara 
mendalam dan tuntas  
(d) Kegiatan selingan  





          Penilaian kegiatan layanan bimbingan kelompok difokuskan 
pada perkembangan pribadi peserta didik dan hal-hal yang 
dirasakan mereka berguna. Isi kesan-kesan yang diungkapkan oleh 
para peserta merupakan isi penilaian yang sebenarnya. Penilaian 
terhadap bimbingan kelompok dapat di lakukan secara tertulis baik 
secara essai, daftar cek, maupun daftar isian sederhana.  
          Secara tertulis para peserta diminta mengungkapkan 
perasaannya, pendapatnya, harapanya, minal, dam sikapnya 
terhadap berbagai hal, baik. yang telah dilakukan selama kegiatan 
bimbingan kelompok maupun kemungkinan keterlibatan mereka 
untuk kegiatan serupa selanjutnya. Penilaian terhadap bimbingan 
kelompok berorientasi pada perkembangan yaitu mengenali 
kemajuan atau perkembangan positif yang terjadi pada diri peserta. 
 
 
(5) Analisis dan Tindak Lanjut 
         Hasil penilaian kegiatan bimbingan kelompok perlu di analisis 
untuk mengetahui lebih lanjut seluk beluk kemajuan para peserta dan 
seluk beluk penyelenggaraan bimbingan kelompok. Usaha tindak 
lanjut mengikuti arah dan basil analisis terse but. Tindak lanjut itu 
dapat dilaksanakan melalui bimbingan kelompok selanj utnya atau 
kegiatan sudah dianggap memadai dan selesai sehingga oleh 






           Kegiatan layanan bimbingan kelompok sebagian besar juga 
didasarkan atas peranan para anggotanya. Peranan kelompok tidak 
akan terwujud tanpa keikutsertaan secara aktif para anggota 
kelompok tersebut. Karena dapat dikatakan bahwa anggota 
kelompok merupakan badan dan jiwa kelompok tersebut. 
    3.  Teknik Modeling 
         a.  Pengertian Teknik Modeling 
           Penggunaan teknik modeling (penokohan) telah dimulai pada akhir 
tahun 80-an, meliputi tokoh nyata, tokoh melalui film, tokoh 
imajinasi/imajiner). Beberapa istilah yang digunakan adalah penokohan 
(modelling), peniruan (imitation), dan belajar melalui pengamatan 
(observational learning).   Penokohan istilah yang menunjukkan terjadinya 
proses belajar yang melalui pengamatan  (observational learning) terhadap 
orang lain dan perubahan terjadi melalui peniruan. Peniruan (imitation) 
menunjukkan bahwa perilaku orang lain yang diamati, yang ditiru, lebih 
merupakan peniruan terhadap apa yang dilihat dan diamati. Proses belajar 
melalui pengamatan menunjukkan terjadinya proses belajar setelah 
mengamati perilaku pada orang lain (Komalasari dan Wahyuni, 2011:176).  
           Banyak perilaku manusia dibentuk dan dipelajari melalui model, yaitu 
dengan mengamati dan meniru perilaku orang lain untuk membentuk perilaku 
baru dalam dirinya. Secara sederhana prosedur dasar meneladani model ini 
adalah menunjukkan perilaku seseorang atau perilaku beberapa orang kepada 
subjek yang ditiru. Pada anak normal proses peniruan dapat dilakukan dengan 





dapat mencontoh atau meniru teladan yang ada. Misalnya anak-anak lemah 
mental berat, penderita autisme.   
         Purwanto (2011:129) menyatakan bahwa "prosedur meneladani adalah 
prosedur yang memanfaatkan proses belajar melalui pengamatan, dimana 
perilaku seseorang atau beberapa orang teladan, berperan sebagai perangsang 
terhadap pikiran, sikap, atau perilaku subjek pengamat tindakan untuk ditiru 
atau diteladani”. Soekadji (2008:80) menjelaskan mengenai prosedur dasar 
meneladani (modeling) atau memberi  contoh ini sebenamya sangat 
sederhana ialah memamerkan perilaku seorang atau perilaku beberapa orang 
kepada subjek yang karena beberapa sebab, tidak dapat mencontoh teladan 
yang ada.  
          Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa teknik 
modeling merupakan prosedur yang dimanfaatkan dalam proses  be1ajar 
melalui pengamatan, dimana perilaku seseorang atau beberapa orang telah, 
berperan sebagai perangsang terhadap pikiran sikap, atau perilaku pengamat 
tindakan teladan atau para teladan ini. Beberapa orang lebih trainable dari 
pada edutiable  artinya nalar tidak begitu jalan, tetapi pengamatan dan meniru 
lehih unggul. 
b.  Tipe-Tipe Modeling 
          Modeling merupakan belajar melalui observasi dengan menambahkan 
atau mengurangi tingkah laku yang teramati, menggeneralisasi berbagai 
pengamatan sekaligus, melibatkan proses kognitif. Menurut Gunarsa 





1) Penokohan nyata (Live model) seperti: terapis, guru, anggota keluarga, 
atau penokohan yang dikagumi dijadikan model oleh konseli. 
2) Penokohan simbolik (symbolic model) seperti; tokoh yang dilihat melalui 
film, video atau media lain. 
3) Penokohan ganda (multiple model) seperti: terjadi dalam kelompok, 
seorang anggota mengubah sikap dan mempelajari sikap dan mempelajari 
sikap baru setelah mengamati anggota lain bagaimana anggota-anggota 
lain dalam kelompoknya bersikap. Ini adalah salah satu dari efek yang 
diperoleh secara tidak langsung pada seseorang yang mengikuti terapi 
kelompok. 
 
          Menurut Komalasari dan Wahyuni (2011:184-) membagi teknik 
modelling menjadi tiga macam yaitu 1) Modelling tingkah laku, 2) Modelling 
simbolik, dan 3) Modelling kondisioning".  
         Dan tiga teknik modeling di atas, penjelasannya adalah sebagai berikut 
1) Modeling tingkah laku  baru yang dilakukan melalui observasi terhadap 
model tingkah laku yang diterima secara sosial individu memperoleh 
tingkah laku baru. Modeling mengubah tingkah laku lama yaitu dengan 
meniru tingkah laku model yang tidak diterima sosial akan memperkuat 
memperlemah tingkah laku tergantung tingkah laku model itu diganjar 
atau dihukum. 
2) Modeling simbolik yaitu modeling melalui film dan televisi yang 
menyajikan contoh tingkah laku, berpotensi sumber model tingkah laku. 
3) Model kondisioning banyak dipakai untuk mempelajari respon emosional 
yang mendapat penguatan. Muncul respon emosional yang sama dan 
ditunjukkan ke objek yang ada didekatnya saat ia mengamati model. 
 





          Orang yang memiliki sikap disiplin waktu yaitu seseorang yang berupaya 
mengendal ikan diri dari sikap dan mental dalam mengembangkan kepatuhan dan 
ketaatan terhadap peraturan dan lata tertib sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
Permasalahan disiplin waktu peserta didik di sekolah seringkali diremehkan oleh 
peserta didik. Karena adanya rasa malas dan enggan mematuhi peraturan yang 
berlaku di sekolah, peserta didik sebagian besar telat masuk sekolah dengan 
berbagai alasan misalnya ban gun kesiangan, semalam habis bergadang, adanya 
peserta didik yang suka membolos.  
         Selain itu kurangnya ketepatan waktu da lam mcngerjakan tugas yang 
diberilcan oleh guru, dan tidak disiplin dalam masuk kelas ketika sudah 
pembelajaran berlangsung. Jika peserta didik: tidak memiliki kemampuan untuk 
berdisiplin waktu, maka akan menjadi masalah yang, buruk untuk masa depannya. 
Oleh karena itu diperlukan layanan yang dapat mengatasi kemampuan disiplin 
waktu pada peserta didik yaitu dengan adanya layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik modelling.  
         Konseling kelompok dengan teknik modelling ini di lakukan sebagai sol usi 
penan ganan kedisiplinan peserta didik dengan cara memberi bantuan kepada 
peserta didik tentang meningkatkan kedisplinan dengan melakukan penokohan bisa 
menggunakan media video untuk teknik modelling atau penokohan bagaimana 
pentingnya disiplin waktu dalam kehidupan sehari-hari.  
        Kepribadian peserta didik yang memiliki disiplin waktu berpengaruh positif 
terhadap prestasi belajarnya. Hal ini bisa terjadi karena anak mulai dengan 
kepercayaan terhadap kemampuannya sendiri secara sadar, teratur, dan disiplin 





merasa rendah diri dan siap mengatasi masalah yang muncul. Keadaan ini dapat 
diwujudkan dengan pelaksanaan dengan kegiatan yang dilaksanakan guru 
bimbingan dan konseling dengan menggunakan teknik penokohan untuk 
menumbuhkan sikap disiplin tepat waktu baik dalam mengerjakan sesuatu, maupun 
disiplin tepat waktu untuk berangkat sekolah.  
           Dengan adanya penokohan ini dapat memberikan inovasi kepada peserta 
didik dalam meningkatkan kedisiplinan waktu peserta didik baik disiplin masuk 








     Gambar 2 
          Kerangka Berpikir 
C. Hipotesis 
           Hipotesis merupakan dugaan sementara atau masalah-masalah yang tdah 
dirumuskan dan disebutkan yang masih perlu dibuktikan kebenarannya. Hipotesis 
berasal dari bahasa Yunani yaitu hypo yang berarti lemah dan thesis yang berarti 
teori. Jadi hipotesis adalah pemyataan atau teori yang masih lemah dan perlu 
dibuktikan kebenarannya (Hadi, 2007:257). Hipotesis nol adalah hipotesis 





















menggunakan statistile (Subana, 2008:1 13).  Menurut Hadi da lam Suharsimi, 
(2010:67) bahwa hipotesis adalah sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap masalah penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.  
          Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
merupakan dugaan sementara dalam penelitian. Adapun hipotesis peneliti an ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Ha : "Terdapat keefektifan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
modelling terhadap peningkatan kemampuan berdisiplin waktu peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 5 Petarukan Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020". 
2. Ho : "Tidak terdapat keefektifan layanan bimbingan kelompok: dengan teknik 
modelling terhadap peningkatan kemampuan berdisiplin waktu peserta didik 











Setiap penelitian ilmiah seharusnya menggunakan metode yang dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya, maksud dari pertanggungjawaban metode ini 
agar data yang diperoleh sesuai dengan kenyataan. Metode penelitian adalah jalan atau 
cara yang ditempuh dalam suatu penyelidikan untuk mencari dan mengumpulkan data 
secara sistematis (Hadi, 2008:1). Metode penelitian dalam penelitian ini akan 
diuraikan sebagai berikut. 
   
A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sesuai dengan 
pendapat Sugiyono (2015:13) yang mengatakan bahwa “disebut pendekatan 
kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik.” Penelitian kuantitatif pada prinsipnya adalah untuk 
menjawab rumusan masalah.  
Pada penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat 
deskriptif, dimana penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi 
dengan tujuan meningkatkan, memodifikasi suatu layanan/mengembangkan 
sebuah penyelidikan tentang efektivitas bimbingan kelompok dengan 
menggunakan teknik modelling untuk meningkatkan kemampuan berdisiplin 





ini merupakan penelitian kuantitatif karena data yang diperoleh berupa angka 
yang berasal dari penyebaran angket dan analisis data menggunakan statistik. 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan perlakuan (treatment), maka jenis penelitian 
ini merupakan penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono (2015:107) “dalam 
penelitian eksperimen terdapat perlakuan”. Dengan demikian metode penelitian 
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh atau efektivitas perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi terkendalikan.  
Penelitian ini menggunakan bentuk pre-experimental design. Menurut 
Sugiyono (2015:109), “pre-experimental design belum merupakan eksperimen 
sungguh-sungguh, karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh 
terhadap terbentuknya variabel dependen.” Penelitian juga tidak menggunakan 
variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random. Pre-experimental 
design seringkali dipandang sebagai eksperimen yang tidak sebenarnya. Oleh 
karena itu, sering disebut juga dengan istilah ekperimen pura-pura.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre experimental design 
(eksperimen semu), di mana penulis tidak menggunakan kelompok kontrol. 
Penelitian menggunakan treatment berupa bimbingan kelompok dengan 
menggunakan teknik modelling untuk meningkatkan kemampuan berdisiplin 
waktu peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 Petarukan Pemalang. 
3. Desain Penelitian  
Untuk memudahkan penulis dalam melaksanakan penelitian diperlukan 





menggunakan desain pre-test and post-test one group sesuai dengan pendapat 
Sugiyono (2015:109), bahwa “pre-experimental design belum merupakan 
eksperimen sungguh-sungguh, karena masih terdapat variabel luar yang ikut 
berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen”. Penelitian juga tidak 
menggunakan variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random.  
Dalam penelitian ini dirancang dengan menggunakan desain pre-test and 
post-test one group karena dalam penelitian ini akan dideskripsikan kreativitas 
belajar sebelum dan sesudah diberikan bimbingan kelompok dengan 
menggunakan teknik modelling. Pengukuran dilakukan sebanyak dua kali yaitu 
sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen. Pengukuran yang dilakukan 
sebelum eksperimen (O1) disebut pre-test dan pengukuran sesudah eksperimen 
(O2) disebut post-test. Desain analisis dalam penelitian ini dapat dilihat dalam 
bentuk diagram sebagai berikut:  
 
         
 
 
            Gambar 3.1. Desain Penelitian 
 
Keterangan: 
O1  : nilai pre-test (sebelum treatment) 
O2  : nilai post-test (sesudah treatment) 
X  :  treatment (Sugiyono, 2015:111) 
Desain ini melibatkan satu kelompok, yaitu sebelum diberi teatment 
disebut pre-test (O1), setelah diberi treatment disebut post-test (O2). 
Keberhasilan treatmen ditentukan dengan membandingkan nilai pre-test dan 
post-test. Apabila berhasil pada post-test terjadi peningkatan yang signifikan jika 
dibandingkan dengan pre-test sehingga dapat menjawab hipotesis penelitian 
yang telah diajukan.  





B. Variabel Penelitian 
1. Pengertian Variabel Penelitian 
       Istilah variabel merupakan istilah yang tidak pernah ketinggalan dalam 
setiap jenis penelitian. Hadi dalam Darmadi (2011:20) mendefinisikan variabel 
sebagai gejala-gejala yang menunjukkan variasi, baik dalam jenis maupun 
tingkatannya. Gejala merupakan objek penelitian, sehingga variabel adalah 
objek penelitian yang bervariasi. Sedangkan Sugiyono (2015:61) menyimpukan 
variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  
Pendapat senada disampaikan Hack dan Farhady dalam Darmadi 
(2011:20) bahwa variabel didefinisikan sebagai atribut dari seseorang atau objek 
yang mempunyai variasi antara satu orang dengan orang yang lain atau objek 
dengan objek yang lain. Lebih lanjut Sugiyono (2015:61) menyatakan bahwa 
menurut hubungan satu variabel dengan variabel lain, dibedakan menjadi:  
a. Variable independen: sebagai variabel bebas, yaitu variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat). 
b. Variable dependen: sebagai variabel terikat. Variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel akibat, karena 
adanya variabel bebas.  
 
Variabel merupakan faktor yang sangat penting dalam penelitian, karena 
dengan variabel akan ditentukan teknik analisis data yanng digunakan. Dalam 
penelitian ini ada dua variabel yang ditelliti, yaitu: 
a. Variabel bebas (X) penelitian ini adalah bimbingan kelompok dengan 





b. Variabel terikat (Y) penelitian ini adalah kemampuan berdisiplin waktu. 
2. Indikator Variabel Penelitian 
        Indikator penelitian ini meliputi indikator bimbingan kelompok dengan 
menggunakan teknik modelling sebagai pedoman dalam pelaksanaan layanan 
dan kemampuan berdisiplin waktu sebagai pedoman penyusunan angket untuk 
mengukur kemampuan berdisiplin waktu peserta didik.  
a.  Bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik modelling, indikator 
penelitiannya sebagai berikut: 
1) Pembentukan kelompok 
2) Perencanaan kegiatan  
3) Pelaksanaan kegiatan  
4) Evaluasi kegiatan  
5) Analisis dan tindak lanjut  
b. Kemampuan berdisiplin waktu, indikator penelitiannya merujuk pada 
pendapat Munandar (2012:71) sebagai berikut: 
1)  Rasa ingin tahu yang luas dan mendalam,  
2)  Sering mengajukan pertanyaan yang baik,  
3)  Memberikan banyak gagasan, atau usul terhadap suatu masalah, 
4)  Bebas dalam menyampaikan pendapat,  
5)  Menonjol dalam salah satu bidang seni,  
6) Mampu melihat suatu masalah dari berbagai segi/sudut pandang, 
7)  Mempunyai rasa humor yang luas,  
8)  Mempunyai daya imajinasi, dan    






C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi Penelitian 
Populasi keseluruhan subyek penelitian. Secara lebih jelas diungkapkan 
Sugiyono (2015:117), bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Sedangkan menurut Darmadi (2011:14) populasi adalah keseluruhan himpunan 
objek dengan ciri yang sama, populasi dapat terdiri dari orang, benda, kejadian, 
waktu dan tempat dengan sifat atau ciri yang sama.   
Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu 
wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah 
penelitian. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 5 Petarukan Pemalang tahun pelajaran 2019/2020 
berjumlah 245 peserta didik.  
2. Sampel  
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dijadikan objek penelitian. 
Menurut Sugiyono (2015:118) menyatakan bahwa “Sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” Sampel yang 
diambil dari populasi betul-betul harus mewakili dari populasi yang ada.  
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel (sampling) dilakukan 
dengan teknik sampling purposive, maksudnya adalah teknik penentuan sampel 





sampel dengan ancer-ancer sebagaimana menurut Suharsimi (2010:120) 
menyatakan bahwa “untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang 
dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitannya merupakan penelitian 
studi, selanjutnya jika subjeknya besar diambil antara 10-15% atau 20-25% 
ataupun lebih. Dengan demikian untuk jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah 15% dari 245 = 30 peserta didik (responden). 
   
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil penelitian yang dapat 
dipercaya, jika data diperoleh menggunakan cara atau teknik yang tepat dan 
memiliki kesesuaian dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu: angket, wawancara, observasi, dan 
dokumentasi.  
1. Angket 
Angket penelitian ini digunakan untuk mencari data mengenai pelaksanaan 
bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik modelling dan kemampuan 
berdisiplin waktu. Menurut Hartono (2015:83), “angket adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi tentang aspek-
aspek atau karakteristik yang melekat pada responden.” Angket akan berfungsi 
dengan baik bila digunakan untuk mengukur sikap atau hal-hal yang menjadi 
kebiasaan atau rutinitas reponden.  
Angket digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Penelitian 
ini menggunakan angket langsung dan tertutup karena responden hanya dimana 





dirinya dengan memilih jawaban yang sudah disediakan. Data yang diperoleh 
berupa data kuantitatif, berupa angka-angka yang merefleksikan jawaban peserta 
didik tentang pelaksanaan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik 
modelling dan kemampuan berdisiplin waktu sebelum dan sesudah diberi 
layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik modelling.  
Skore pada setiap jawaban angket dari responden degan ketentuan semua 
pertanyaan dalam item-item tersebut adalah sebagai berikut.  
Tabel 3.2 
   Penskoran Alternatif Jabawan Skala Likert 
 
Alternatif  (+) Skor Alternatif (-) Skor 
Selalu (Sl) 5 Selalu (Sl) 1 
Sering (Sr) 4 Sering (Sr) 2 
Kadang-kadang (Kd) 3 Kadang-kadang (Kd) 3 
Pernah (P) 2 Pernah (P) 4 
Tidak Pernah (TP) 1 Tidak Pernah (TP) 5 
 
Alternatif jawaban dalam instrumen penelitian memakai Skala Likert. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2015:134) menyatakan bahwa “Skala 
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang tenomena sosial”. Dalam penelitian ini, fenomena 
sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, disebut variabel 
penelitian.  
Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan titik tolak untuk 





Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai 
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif yang dapat berupa kata-kata.  
2. Interview (Wawancara)  
Wawancara digunakan untuk menilai keadaan seseorang, misalnya untuk 
mencari data tentang variabel latar belakang peserta didik, orang tua, pendidikan, 
sikap terhadap sesuatu. Menurut Darmadi (2011:158) “wawancara adalah 
pengadministrasian angket secara lisan dan langsung terhadap masing-masing 
anggota sampel.” Apabila wawancara dilakukan dengan baik, ini dapat 
menghasilkan data yang mendalam yang tidak mungkin di dapat dengan angket, 
pewawancara dapat menanyakan lagi untuk jawaban-jawaban yang kurang 
lengkap.   
Pendapat yang lain disampaikan Hartono (2015:85), bahwa “wawancara 
atau interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari orang yang diwawancarai”. 
Langkah-langkah dalam melakukan wawancara pada dasarnya sama seperti 
langkah-langkah studi angket, dengan beberapa perbedaan yang unik. Misalnya, 
dalam langkah pemilihan sampel, pada studi wawancara harus mencakup usaha 
untuk meningkatkan komitment dan kerja sama dari subjek yang dipilih.    
Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data kondisi 
objek penelitian, meliputi: permasalahan yang ada, peserta didik yang kreativitas 
belajarnya rendah, dan lain-lain. Menurut Darmadi (2011:158), sebagian 
wawancara menggunakan pendekatan yang “semi structured” yang melibatkan 
pertanyaan-pertanyaan dengan menyediakan respon pilihan atau isian diikuti 





3. Observasi  
Observasi atau yang disebut juga dengan pengamatan, meliputi kegiatan 
pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat 
indra (Suharsimi, 2013:199). Jadi, mengobservasi dapat dilakukan melalui 
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap. Metode ini 
digunakan untuk mengamati dan mencatat letak geografis, kondisi peserta didik, 
perilaku yang dilakukan peserta didik, dan lain sebagainya.   
Dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk mengamati perilaku 
peserta didik yaitu dengan melakukan observasi partisipan. Penulis melakukan 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik modelling untuk meningkatkan 
kemampuan berdisiplin waktu peserta didik. 
4. Dokumentasi 
Dokumen dipergunakan sebagai alat bukti atau bahan untuk mendukung 
informasi, penjelasan atau argumen. Dokumentasi artinya barang-barang tertulis 
sehingga dalam melaksanakan dokumentasi, peneliti menyelidiki peraturan, 
notulen, rapat, catatan harian, dan sebagainya. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Hartono (2015:88), menyatakan bahwa dokumentasi adalah “instrument 
penelitian yang menggunakan barang-barang tertulis sebagai sumber data, 
misalnya buku-buku, majalah, dokumen, jurnal, peraturan-peraturan dan lain-
lain.”   
Dokumen tersebut akan dipergunakan sebagai bahan informasi terkait data 
penelitian mengenai layanan bimbingan kelombok dengan teknik modelling dan 





memperoleh data-data peserta didik seperti: nama, kelas, dan jadwal layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah.  
 
E. Instrumen Penelitian 
Pada prinsipnya penelitian merupakan suatu pengukuran, maka harus ada alat 
ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen 
penelitian. Menurut Sugiyono (2015:148) instrumen penelitian adalah suatu alat 
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Secara spesifik fenomena ini disebut variabel penelitian. Untuk menguji apakah 
instrument yang digunakan sudah valid serta reliabel atau belum, maka perlu 
dilakukan uji coba insrumen kepada subyek diluar sampel. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan, dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. 
Menurut Hartono (2015:105), “validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat kesahihan suatu instrumen.” Untuk mengetahui validitas angket, maka 
rumus yang digunakan dalam validitas tersebut adalah rumus korelasi product 
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Keterangan :  
rxy  : korelasi product moment  
X  : jumlah skor masing-masing item (total) 





X²  : kuadrat dari jumlah skor tiap item  
Y² : kuadrat dari skor total 
XY  : jumlah keseluruhan X dikalikan Y 
n  :  jumlah subyek yang diselidiki (Hartono, 2015:109). 
 
Setelah diperoleh harga rxy selanjutnya dikonsultasikan dengan nilai rtabel 
apabila rxy > rtabel maka soal dikatakan valid. Sebaliknya apabila nilai rxy < rtabel 
maka soal dikatakan tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik 
(Hartono, 2015:126). Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius 
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen 
yang dapat dipercaya (reliabel) akan menghasilkan data yang dapat dipercaya 
pula. Apabila data yang diperoleh benar-benar dapat dipercaya (sesuai dengan 
kenyataan), maka meskipun pengambilan data dilakukan berulang kali hasilnya 
tetap akan sama.   
Dengan demikian instrumen yang reliabel dapat diandalkan sebagai 
instrumen penelitian. Rumus untuk memperoleh indeks reliabilitas dalam 
penelitian ini, yaitu dengan menggunakan rumus reliabilitas Spearman Brown 
sebagai berikut:  









r1.1  : reliabilitas instrumen  
X : skor belahan awal (skor ganjil) 
Y : skor belahan akhir (skor genap) 






Setelah diperoleh harga r1.1 selanjutnya di konsultasikan dengan nilai rtabel 
apabila r1.1 > rtabel maka soal dikatakan reliabel. Sebaliknya apabila nilai rxy < r1.1 
maka soal dikatakan tidak reliabel. 
 
F. Analisis Data 
Teknik analisis data atau pengolahan data merupakan hal yang penting 
penelitian, hal ini disebabkan data kurang mempunyai banyak arti apabila disajikan 
dalam bentuk yang masih mentah. Teknik analisis data untuk menguji hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini rumus yang digunakan adalah: 
1. Analisis Statistik Deskriptif Persentase  
Analisis statistik deskripsi digunakan untuk menganalisis jawaban peserta 
didik dari angket. Adapun rumus yang digunakan untuk analisis deskriptif adalah 
sebagai berikut:  







P :  persentase  
f :  frekuensi peserta didik dalam suatu kategori 
N : jumlah peserta didik  (Hidayat dan Badrujaman, 2012:171) 
 
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis jawaban angket yang 
diperoleh berupa data kuantitatif yang merefleksikan tingkat kreativitas belajar 
peserta didik baik sebelum dan sesudah layanan bimbingan kelombok dengan 
teknik modelling. 
2. Analisis Statistik Uji-t (Pre-test and Post-test One Group Design) 
Analisis statistik pre-test and post-test one group design dalam penelitian 





teknik modelling untuk meningkatkan kemampuan berdisiplin waktu pada 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 Petarukan Pemalang Tahun Pelajaran 












Md : mean dari deviasi (d) antara pre-test dan post-test  
Xd : perbedaan deviasi dengan mean deviasi 
N :   banyaknya subjek 
d.f : atau db adalah N-1 (Suharsimi, 2013:125). 
 
Kriteria yang digunakan adalah jika thitung > ttabel dengan db = n -1 dan pada 
taraf signifikansi 5%, maka hipotesis penelitian (Ha) diterima, artinya 
“Bimbingan kelompok menggunakan teknik modelling efektif untuk 
meningkatkan kemampuan berdisiplin waktu pada peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 5 Petarukan Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020”. Sebaliknya jika 
thitung ≤ ttabel maka hipotesis penelitian (Ha) ditolak, artinya “Bimbingan 
kelompok menggunakan teknik modelling tidak efektif untuk meningkatkan 
kemampuan berdisiplin waktu pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 

































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab IV ini disajikan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan 
dan pembahasannya. Setelah data yang diperlukan lengkap, maka langkah selanjutnya 
yaitu menganalisisnya untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian 
ini bersifat empiris dan telah teruji keabsahannya. Berikut hasil laporan dan 
pembahasan yang dapat disajikan secara sistematis. 
A. Deskripsi Data  
1. Persiapan Penelitian 
Data-data yang telah terkumpul dalam penelitian ini akan dilaporkan 
hasil penelitian tentang keefektifan  layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik modelling  terhadap peningkatan kemampuan berdisiplin waktu peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 5 Petarukan Pemalang Tahun Pelajaran 
2019/2020. Pendeskripsian data persiapan yang dilakukan penulis dengan 
tahap persiapan dan pengujian persyaratan analisis data. Pendeskripsian data 
tersebut sebagai awal pelaksanaan yang ditempuh oleh penulis, tahap persiapan 
untuk mempersiapkan segala sesuatunya yang dibutuhkan untuk penelitian, 
dan pengujian persyaratan analisis data digunakan sebagai syarat sebelum 
instrumen diberikan kepada sampel penelitian. Adapun yang dilakukan dalam 
melaksanakan proses penelitian sebagai berikut: 
a. Mengajukan permohonan surat ijin penelitian kepada fakultas yaitu 
permohonan untuk mengdakan penelitian di SMP Negeri 5 Petarukan 





b. Menghubungi Kepala SMP Negeri 5 Petarukan Pemalang untuk penelitian 
dengan mengajukan surat rekomendasi dari fakultas dengan nomor 
015/BK/FKIP/UPS/V/2019 untuk memperoleh ijin penelitian pada 
sekolah. 
c. Menyiapkan beberapa instrumen penelitian sebagai alat pengumpul data 
dalam bentuk angket untuk memperoleh data tentang peningkatan 
kemampuan berdisiplin waktu peserta didik serta data pendukung lainnya 
untuk mempelancar pelaksanaan penelitian. Adapun prosedur penyusunan 
angket adalah sebagai berikut, (1) Merumuskan konsep dasar, (2) 
Menentukan variabel penelitian, (3) Membuat kisi-kisi, (4) Merumuskan 
item angket, dan (5) Melakukan uji coba (try out) 
Sebelum angket digunakan sebagai alat pengumpul data dalam 
penelitian ini, maka terlebih dahulu diuji coba atau try out dengan mengajukan 
surat rekomendasi dari FKIP dengan nomor 022/BK/FKIP/ UPS/V/2019 untuk 
memperoleh ijin try out pada Kepala SMP Negeri 5 Petarukan Pemalang. 
Penulis datang ke sekolah itu untuk mengadakan uji coba (try out) angket untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas dari angket tersebut. Adapun peserta didik 
yang dijadikan try out adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Daftar Peserta Didik Yang Menjadi Subyek Try Out 
 
No Nama Jenis Kelamin 
1 Agung Gigih Pratama Laki-Laki 
2 Ahmad Tabrani Laki-Laki 
3 Amimah Maria Perempuan 
4 Aprilya Putri Perempuan 





Lanjutan Tabel 4.1 
6 Dewi Nana Perempuan 
7 Diah Nur Indah Sari Perempuan 
8 Erli Tampi Hidayah Perempuan 
9 Khoirotun Nisa Perempuan 
10 Linda Kurniasih Perempuan 
11 Maya Fika Sari Perempuan 
12 Mohamad Rizki A.S Laki-Laki 
13 Mualifah Perempuan 
14 Muhammad Agus A. Laki-Laki 
15 Mutmainah Perempuan 
16 Nasikhun  Laki-Laki 
17 Rian Apriyadi Laki-Laki 
18 Santo Nugroho Laki-Laki 
19 Wawan Setiawan Laki-Laki 
20 Yudi Prakasa Laki-Laki 
Sumber :  Data output SMP Negeri 5 Petarukan Pemalang Tahun Pelajaran 
2019/2020 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui responden untuk dijadikan ujicoba 
instrumen atau try out sebanyak 20 peserta didik kelas VIII  C SMP Negeri 5 
Petarukan Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020. 
2. Pelaksanaan Try Out 
Setelah persiapan data dilakukan pengujian angket atau try out yaitu 
untuk memperoleh hasil yang baik dan akurat, salah satu faktor yang 
menentukan adalah pelaksanaan penelitian. Oleh karena itu dibutuhkan 
ketelitian dan kecermatan dalam rencana kerja yang terinci. Sebelum instrumen 
digunakan untuk penelitian perlu adanya ujicoba instrumen, pengujian 
instrumen ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterpahaman instrument 
penelitian yang berupa angket atau kuesioner, apakah responden tidak 
menemui kesulitan dalam menangkap maksud peneliti.  
Pelaksanaan try out pada peserta didik di luar sampel penelitian dan 





sebagai alat ukur peningkatan kemampuan berdisiplin waktu ini dilakukan 
terhadap 20 peserta didik SMP Negeri 5 Petarukan Pemalang. Uji coba 
dilakukan terhadap responden yang bukan merupakan subyek penelitian, yang 
bertujuan untuk mengetahui atau menguji validitas dan reliabilitas dari angket 
serta untuk memperbaiki dan menyempurnakan pertanyaan yang kurang jelas, 
menghilangkan kata-kata yang sukar mengerti dan menambah kalimat yang 
kurang lengkap. Instrumen dalam penelitian ini adalah berupa angket. 
a. Hasil Uji Validitas Instrumen 
Untuk mengukur validitas instrumen ada dua cara yaitu, validitas 
internal dan validitas eksternal. Validitas internal dicapai apabila terdapat 
kesesuaian antara bagian-bagian instrumen secara keseluruhan. Sedangkan 
validitas eksternal dicapai apabila data yang dihasilkan dari instrumen 
tersebut sesuai dengan data atau informasi lain mengenai variabel 
penelitian ini menggunakan uji validitas menggunakan validitas internal.  
1) Uji Validitas Variabel Layanan Bimbingan Kelompok dengan teknik 
modelling 
Perhitungan validitas dalam penelitian ini terdapat 25 item, 
dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product moment  dan 
perhitungannya dibantu program komputer MS. Excell MS. 2016. Hasil 
perhitungan untuk rhitung kemudian dikonsultasikan terhadap  rtabel  
dengan jumlah sampel yaitu N = 20 pada taraf signifikan 5 % sebesar 
0,444 setelah dikonsultasikan dengan r tabel. Adapun hasil perhitungan 






Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Layanan Bimbingan Kelompok 
dengan teknik modelling 
 
No. Item rxy rtabel Ket. 
1 0,724 0,444 Valid 
2 0,710 0,444 Valid 
3 0,789 0,444 Valid 
4 0,541 0,444 Valid 
5 0,740 0,444 Valid 
6 0,638 0,444 Valid 
7 0,535 0,444 Valid 
8 0,501 0,444 Valid 
9 0,573 0,444 Valid 
10 0,588 0,444 Valid 
11 0,526 0,444 Valid 
12 0,467 0,444 Valid 
13 0,530 0,444 Valid 
14 0,522 0,444 Valid 
15 0,366 0,444 Tidak 
16 0,544 0,444 Valid 
17 0,629 0,444 Valid 
18 0,621 0,444 Valid 
19 0,702 0,444 Valid 
20 0,521 0,444 Valid 
21 0,594 0,444 Valid 
22 0,639 0,444 Valid 
23 0,349 0,444 Tidak 
24 0,095 0,444 Tidak 
25 0,591 0,444 Valid 
Sumber : Validitas Perhitungan Peneliti 
Sebagai bahan kajian bersama ini disajikan contoh perhitungan 
validitas item  dari nomor 1 adalah diketahui: 
∑ X =  54 ∑ X2 =  154 ∑ XY =  4071 





Perolehan data tersebut dimasukkan dalam rumus korelasi r 






























Dari perhitungan di atas menghasilkan nilai rhitung sebesar 0,724 
sedangkan rtabel untuk N= 20 sebesar 0,444  Karena rhitung (0,724) > rtabel 
(0,444), maka dikatakan bahwa item nomor 1 adalah valid demikian 
juga untuk perhitungan selanjutnya seperti contoh item nomor 1 
tersebut. Selanjutnnya terdapat item yang valid sebanyak 22 item dan 
yang tidak valid sebanyak 3 item. 
2) Uji Validitas Variabel Kedisiplinan 
Perhitungan validitas dalam penelitian ini terdapat 25 item, 
dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product moment  dan 
perhitungannya dibantu program komputer MS. Excell MS. 2016. Hasil 
perhitungan untuk rhitung kemudian dikonsultasikan terhadap  rtabel  





0,444 setelah dikonsultasikan dengan r tabel. Adapun hasil perhitungan 
validitas selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.3 
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Kedisiplinan 
No. Item rxy rtabel Ket. 
1 0,699 0,444 Valid 
2 0,611 0,444 Valid 
3 0,671 0,444 Valid 
4 0,608 0,444 Valid 
5 -0,213 0,444 Tidak 
6 0,503 0,444 Valid 
7 0,549 0,444 Valid 
8 0,566 0,444 Valid 
9 0,402 0,444 Tidak 
10 0,630 0,444 Valid 
11 0,597 0,444 Valid 
12 0,463 0,444 Valid 
13 0,588 0,444 Valid 
14 0,610 0,444 Valid 
15 0,207 0,444 Tidak 
16 0,585 0,444 Valid 
17 0,621 0,444 Valid 
18 0,623 0,444 Valid 
19 0,615 0,444 Valid 
20 0,670 0,444 Valid 
21 0,587 0,444 Valid 
22 0,567 0,444 Valid 
23 0,601 0,444 Valid 
24 0,638 0,444 Valid 
25 0,532 0,444 Valid 
Sumber : Validitas Perhitungan Peneliti 
Sebagai bahan kajian bersama ini disajikan contoh perhitungan 
validitas item  dari nomor 1 adalah diketahui: 
∑ X =  64 ∑ X2 =  220 ∑ XY =  5667 





Perolehan data tersebut dimasukkan dalam rumus korelasi r 






























Dari perhitungan di atas menghasilkan nilai rhitung sebesar 0,699 
sedangkan rtabel untuk N= 20 sebesar 0,444  Karena rhitung (0,699) > rtabel 
(0,444), maka dikatakan bahwa item nomor 1 adalah valid demikian 
juga untuk perhitungan selanjutnya seperti contoh item nomor 1 
tersebut. Selanjutnnya terdapat item yang valid sebanyak 35 item dan 
yang tidak valid sebanyak 5 item. 
b. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
1) Uji Reliabilitas Variabel Layanan Bimbingan Kelompok dengan teknik 
modelling 
Teknik yang digunakan untuk mengukur reliabilitas internal 
kuesioner dalam penelitian ini adalah dengan rumus Alpha Cronbach, 
dengan dasar pertimbangan untuk mencari reliabilitas internal (internal 
consistency), dengan menganalisis reliabilitas alat ukur dari satu kali 





Langkah yang dilakukan adalah menghitung varians skor setiap 
item pertanyaan, menghitung jumlah varians semua item pertanyaan, 
menghitung varian total dan menghitung koefosien reliabilitas.  
Berdasarkan hasil perolehan skor dari setiap item, dapat disajikan 
sebagai berikut,  contoh peritungan reliabilitas dengan varians butir 1  
∑ X =  54 ∑ X2 =  154 ∑ XY =  4071 
∑ Y =   1463 ∑ Y2 =   110421     N  = 20 
Perhitungan varians butir nomor 1 
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 = 0,410 




















Mencari reliabilitas dengan rumus Alpha variabel  
K =   25 
b2 =  23,308 
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Hasil perhitungan reliabilitas dihasilkan nilai r 11 = 0,899 yang 
kemudian dikonsultasikan dengan nilai rtabel pada taraf signifikan 5% 
dengan N = 20 hasilnya diperoleh 0,444 yang berarti dengan demikian r 
hitung lebih besar bila dibandingkan rtabel  yaitu 0,899 > 0,444, maka hasil 
dari perhitungan tersebut dapat dinyatakan reliabel. 
2) Reliabilitas Variabel peningkatan kemampuan berdisiplin waktu 
Teknik yang digunakan untuk mengukur reliabilitas internal 
kuesioner dalam penelitian ini adalah dengan rumus Alpha Cronbach, 
dengan dasar pertimbangan untuk mencari reliabilitas internal (internal 
consistency), dengan menganalisis reliabilitas alat ukur dari satu kali 
pengukuran dengan mencari varian setiap  butir variabel. Langkah yang 
dilakukan adalah menghitung varians skor setiap item pertanyaan, 
menghitung jumlah varians semua item pertanyaan, menghitung varian 
total dan menghitung koefosien reliabilitas.  
Berdasarkan hasil perolehan skor dari setiap item, dapat 
disajikan sebagai berikut,  contoh peritungan reliabilitas dengan varians 
butir 1  
∑ X =  64 ∑ X2 =  220 ∑ XY =  5667 
∑ Y =   1717 ∑ Y2 =   151417     N  = 20 
Perhitungan varians butir nomor 1 
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 = 0,760 
























Mencari reliabilitas dengan rumus Alpha variabel  
K =   25 
b2 =  28,688 
2












































)143,01(04,111  xr  
857,004,111 xr   
893,011 r  
Hasil perhitungan reliabilitas dihasilkan nilai r 11 = 0,893 yang 
kemudian dikonsultasikan dengan nilai rtabel pada taraf signifikan 5% 
dengan N = 20 hasilnya diperoleh 0,444 yang berarti dengan demikian r 
hitung lebih besar bila dibandingkan rtabel  yaitu 0,893 > 0,444, maka hasil 
dari perhitungan tersebut dapat dinyatakan reliabel. 
B. Analisis Data 
1. Pelaksanaan Penelitian (Eksperimen) 
Setelah penghitungan validitas dan reliabilitas dilakukan yang 
diperoleh 36 item yang valid, maka angket tersebut sebanyak 36 item dapat 





Selanjutnya adalah mengumpulkan sampel sebagai sumber data penelitian 
untuk menganalisis hipotesis penelitian dengan uji t-test.  
Sebelum pelaksanaan treatmen dilakukan Pre-Test terlebih dahulu 
untuk mengetahui kemampuan awal kedisiplinan waktu peserta didik sebelum 
layanan bimbingan kelompok  dengan teknik modelling dengan menyebarkan 
angket. Setelah dilakukan Pre-Test maka selanjutnya penulis melakukan 
perlakuan/treatment berupa layanan bimbingan kelompok  dengan teknik 
modelling pada sampel yang telah ditentukan sebelumnya sesuai tujuan 
penelitian. Sampel yang memperoleh layanan adalah sebanyak 30 peserta 
didik.  
Tabel 4.4 
Daftar Nama Subyek Penelitian 
 
No Nama Jenis Kelamin 
1 Abdul Mahmudin Laki-Laki 
2 Ade Suryani Laki-Laki 
3 Ahmad Khairul Alim Laki-Laki 
4 Aldi Saputra Laki-Laki 
5 Anis Mupronah Perempuan 
6 Arum Septiani Perempuan 
7 Dwi Aena Perempuan 
8 Dwi Ana Yuliana Perempuan 
9 Dwi Ekasari Perempuan 
10 Ela Amaliyah Perempuan 
11 Eva Nurkholifah Perempuan 
12 Fajar Rizki Maulana Laki-Laki 
13 Fitri Prasischa Perempuan 
14 Intan Maulida Perempuan 
15 Khaulia Septiani Perempuan 
16 Laras Wirnawati Perempuan 
17 Lidia Afifah Perempuan 
18 M. Aris Rizaldi Laki-Laki 
19 M. Dafa Ahmad Laki-Laki 
20 Maulana Panca S.N. Laki-Laki 





Lanjutan Tabel 4.4 
22 Muhammad Khairul Maulana Laki-Laki 
23 Muhammad Riyan Laki-Laki 
24 Mulidatul Khalima Perempuan 
25 Nur Adi Pratama Laki-Laki 
26 Refa Pradiwijaya Perempuan 
27 Rofikoh Megawati S Perempuan 
28 Sahrul Andrian Laki-Laki 
29 Risqi Tri Apri Yanto Laki-Laki 
30 Wahyu Saidin Laki-Laki 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui responden untuk dijadikan subyek 
penelitian sebanyak 30 peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 Petarukan 
Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020. Selanjutnya peneliti dalam langkah 
awal melakukan pemberian treatment. penulis mengawalinya dengan 
perkenalan kepada peserta didik yang menjadi sampel penelitian. Post-Test 
adalah mengukuran kepada responden setelah diberikan treatment atau 
perlakuan yaitu layanan bimbingan kelompok dengan teknik modelling. 
Penulis mengadakan Post-Test pada sampel yang sama  dengan angket yang 
sama.  Post-Test  dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan 
pelaksanaan treatment, dan mengetahui perbandingan antara capaian skor 
pengukuran sebelum dan setelah pemberian perlakuan.  
2. Uji Hipotesis Pre-Test – Post-Test  
Setelah melakukan Post-Test pada responden, data yang ada kemudian 
dianalisis dengan menggunakan rumus t-tes untuk mengetahui adanya 
peningkatan kemampuan berdisiplin waktu peserta didik dari sebelum dan 
sesudah pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik modelling. 
Sebelum membandingkan hasil Post-Test  dari responden, data yang diperoleh 





peningkatan kemampuan berdisiplin waktu peserta didik dari masing-masing 
responden.   
Metode analisis t-test digunakan untuk mengetahui ada dan tidaknya 
pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik modelling terhadap 
kedisiplinan peserta didik dengan cara membandingkan data hasil pengukuran 
kemampuan berdisiplin waktu peserta didik  sebelum (Y1) dan sesudah 
perlakuan layanan  bimbingan kelompok dengan teknik modelling (Y2). Untuk 
mengetahui mean perbedaan antara sebelum perlakuan  (Y1) dan sesudah 
perlakuan  (Y2). Hasil tersebut dikumpulkan dan dianalisis untuk menguji 
hipotesis penelitian. Untuk mengetahui masing-masing kemampuan 
berdisiplin waktu peserta didik sebelum dan setelah layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik modelling menggunakan rumus persentase skor, dan 
untuk menguji hipotesis menggunakan analisis t-test. 
a. Kemampuan berdisiplin waktu Peserta Didik Sebelum Layanan Bimbingan 
Kelompok  dengan teknik modelling 
Untuk mengetahui kemampuan berdisiplin waktu peserta didik 
sebelum diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
modelling dapat disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Pengukuran kemampuan berdisiplin waktu Peserta Didik  
(Pre-Test) 
 
No.  N a m a Skor 
1 Abdul Mahmudin 127 
2 Ade Suryani 113 
3 Ahmad Khairul Alim 138 





Lanjutan Tabel 4.5 
5 Anis Mupronah 147 
6 Arum Septiani 114 
7 Dwi Aena 111 
8 Dwi Ana Yuliana 122 
9 Dwi Ekasari 125 
10 Ela Amaliyah 134 
11 Eva Nurkholifah 126 
12 Fajar Rizki Maulana 110 
13 Fitri Prasischa 101 
14 Intan Maulida 115 
15 Khaulia Septiani 107 
16 Laras Wirnawati 135 
17 Lidia Afifah 100 
18 M. Aris Rizaldi 113 
19 M. Dafa Ahmad 155 
20 Maulana Panca S.N. 113 
21 Monika Dwi Kholifah 109 
22 Muhammad Khairul Maulana 93 
23 Muhammad Riyan 97 
24 Mulidatul Khalima 137 
25 Nur Adi Pratama 136 
26 Refa Pradiwijaya 112 
27 Rofikoh Megawati S 125 
28 Sahrul Andrian 98 
29 Risqi Tri Apri Yanto 121 
30 Wahyu Saidin 114 
Jumlah 3606 
Rata-Rata 120,2 
Skor Minimal 93 
Skor Maksimal 158 
Sumber : Data primer diolah 
 
Dari tabel di atas, kemudian hasil perolehan skor tersebut dicari 










1) Mencari k dengan rumus Sturgess 
K = 1 + (3,3) Log 30 
 = 1 + (3,3) 1,477 
 = 1 + 4,87 
 = 5,87 dibulatkan menjadi 6 
2) Mencari Range (Ra) 
Ra  = data tertinggi-data terendah 
 = 158 – 93 
 = 65 









 8,10  dibulatkan menjadi 11 
4) Penyusunan Distribusi Frekuensi 
Tabel 4.6 







93  103 5 16,7% Sangat Rendah  
104  114 10 33,3% Rendah 
115  125 5 16,7% Sedang 
126  136 5 16,7% Tinggi 
137  147 3 10,0% Sangat Tinggi 
148  158 2 6,7% Amat Sangat Tinggi 






Berdasarkan data tersebut di atas, dapat ditemukan bahwa 
kemampuan berdisiplin waktu peserta didik sebelum layanan bimbingan 
kelompok  dengan teknik modelling yang termasuk dalam kategori 
sangat rendah sebanyak 5 peserta didik (16,7%), rendah sebanyak 10 
peserta didik (33,3%), kategori sedang sebanyak 5 peserta didik (16,7%), 
kategori tinggi sebanyak 5 peserta didik (16,7%), dan kategori sangat 
tinggi sebanyak 3 peserta didik (10,0%), dan kategori amat sangat tinggi 
sebanyak 2 peserta didik (6,7%), yang di peroleh dengan menggunakan 
rumus persentase dengan contoh perhitungan no urut 2  sebagai berikut: 













Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
berdisiplin waktu peserta didik sebelum layanan bimbingan kelompok  
dengan teknik modelling pada peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 5 
Petarukan Pemalang Pemalang tahun pelajaran 2019/2020 adalah dalam 







Diagram Hasil Pre-test Kedisiplinan Peserta Didik 
 
b. Kemampuan berdisiplin waktu peserta didik Setelah Layanan Bimbingan 
Kelompok  dengan teknik modelling 
Untuk mengetahui kemampuan berdisiplin waktu peserta didik 
setelah layanan bimbingan kelompok  dengan teknik modelling dapat 
diajikan sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Pengukuran kemampuan berdisiplin waktu peserta didik (Post-
Test) 
 
No.  N a m a Skor 
1 Abdul Mahmudin 130 
2 Ade Suryani 137 
3 Ahmad Khairul Alim 139 
4 Aldi Saputra 143 
5 Anis Mupronah 154 
6 Arum Septiani 146 
7 Dwi Aena 136 
8 Dwi Ana Yuliana 139 
9 Dwi Ekasari 131 
10 Ela Amaliyah 137 
11 Eva Nurkholifah 149 
12 Fajar Rizki Maulana 137 
13 Fitri Prasischa 117 
14 Intan Maulida 105 






Lanjutan Tabel 4.7 
16 Laras Wirnawati 125 
17 Lidia Afifah 164 
18 M. Aris Rizaldi 154 
19 M. Dafa Ahmad 159 
20 Maulana Panca S.N. 134 
21 Monika Dwi Kholifah 141 
22 Muhammad Khairul Maulana 139 
23 Muhammad Riyan 151 
24 Mulidatul Khalima 145 
25 Nur Adi Pratama 159 
26 Refa Pradiwijaya 130 
27 Rofikoh Megawati S 138 
28 Sahrul Andrian 141 
29 Risqi Tri Apri Yanto 140 
30 Wahyu Saidin 153 
Jumlah 4195 
Rata-Rata 139,83 
Skor Minimal 105 
Skor Maksimal 164 
Sumber : Data primer diolah 
Dari tabel di atas, kemudian hasil perolehan skor tersebut dicari 





1) Mencari k dengan rumus Sturgess 
K = 1 + (3,3) Log 30 
 = 1 + (3,3) 1,477 
 = 1 + 4,87 
 = 5,87 dibulatkan menjadi 6 
2) Mencari Range (Ra) 





 = 164 – 105  
 = 59 









 83,9   = dibulatkan menjadi 10 
4) Penyusunan Distribusi Frekuensi 
Tabel 4.8 







105  114 1 3,3% Sangat Rendah  
115  124 2 6,7% Rendah 
125  134 5 16,7% Sedang 
135  144 12 40,0% Tinggi 
145  154 7 23,3% Sangat Tinggi 
155  164 3 10,0% Amat Sangat Tinggi 
Jumlah 30 100%   
 
Berdasarkan data tersebut di atas, dapat ditemukan bahwa 
kemampuan berdisiplin waktu peserta didik setelah layanan bimbingan 
kelompok  dengan teknik modelling yang termasuk dalam kategori 
sangat rendah sebanyak 1 peserta didik (3,3%), rendah sebanyak 2 
peserta didik (6,7%), kategori sedang sebanyak 5 peserta didik (16,7%), 
kategori tinggi sebanyak 12 peserta didik (40,0%), kategori sangat 
tinggi sebanyak 7 peserta didik (23,3%), dan kategori amat sangat 




















Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan berdisiplin 
waktu peserta didik setelah layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
modelling pada peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 5 Petarukan Pemalang 
tahun pelajaran 2019/2020 meningkat dalam kriteria tinggi yang dapat dibuat 
dengan diagram berikut: 
 
Gambar 4.2 
Diagram Hasil Pos-Test Kedisiplinan Peserta Didik 
c. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui peran layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik modelling dalam mengatasi kemampuan berdisiplin waktu peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 5 Petarukan Pemalang Tahun Pelajaran 






data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam kegiatan 
penelitian.  
Langkah selanjutnya adalah untuk menguji hipotesis yang telah 
penulis ajukan, maka data yang akan dianalisis berupa kuantitatif yang 
berasal dari variabel interval, di bawah ini akan disajikan tabel persiapan 
penghitungan uji t-test sebagai berikut. 
Tabel 4.9 









Gain (d) Xd 
X2d 
(Y2) - (Y1) 
(d – 
Md) 
1 130 127 3 -16,6 276,7 
2 137 113 24 4,4 19,1 
3 139 138 1 -18,6 347,2 
4 143 158 -15 -34,6 1199,5 
5 154 147 7 -12,6 159,6 
6 146 114 32 12,4 152,9 
7 136 111 25 5,4 28,8 
8 139 122 17 -2,6 6,9 
9 131 125 6 -13,6 185,9 
10 137 134 3 -16,6 276,7 
11 149 126 23 3,4 11,3 
12 137 110 27 7,4 54,3 
13 117 101 16 -3,6 13,2 
14 105 115 -10 -29,6 878,1 
15 122 107 15 -4,6 21,5 
16 125 135 -10 -29,6 878,1 
17 164 100 64 44,4 1968,4 
18 154 113 41 21,4 456,5 
19 159 155 4 -15,6 244,4 
20 134 113 21 1,4 1,9 
21 141 109 32 12,4 152,9 
22 139 93 46 26,4 695,2 





Lanjutan Tabel 4.9 
24 145 137 8 -11,6 135,3 
25 159 136 23 3,4 11,3 
26 130 112 18 -1,6 2,7 
27 138 125 13 -6,6 44,0 
28 141 98 43 23,4 546,0 
29 140 121 19 -0,6 0,4 
30 153 114 39 19,4 375,1 
∑ 4195 3606 589   10324,97 
mean 139,83 120,20 19,63   
Sumber: Data primer diolah 
Berdasarkan data yang tersaji pada tabel di atas, maka diketahui 
nilai-nilai sebagai berikut: 
Md  =  19,63 
X2d  = 10324,97 
n  =  30 
Berdasarkan nilai-nilai tersebut, maka dapat dilakukan perhitungan 



































Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai thitung sebesar 5,699. Nilai 
thitung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf signifikan 5 % atau 
( 5 %) dengan derajat kebebasan N-1 atau 30 – 1 = 29 dimana diperoleh ttabel = 
2,042 ternyata thitung = 5,699 > ttabel = 2,042 yang berarti hipotesis nihil ditolak dan 
menerima hipotesis alternatif berbunyi “Terdapat keefektifan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik modelling terhadap kemampuan berdisiplin waktu peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 5 Petarukan Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
C. Pembahasan 
Penelitian ini membahas tentang keefektifan layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik modelling terhadap kemampuan berdisiplin waktu peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 5 Petarukan Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020, 
langkah yang ditempuh adalah menabulasikan skala yang dijawab oleh peserta 
didik yang terdiri dari 30 peserta didik. Pada hasil penelitian yang diperoleh dari 
analisis deskriptif persentase dan analisis t-test. 
1. Dari Sisi Penggunaan Teori 
Berdasarkan hasil penelitian dilihat dari sisi penggunaan teori yaitu 
penelitian ini diketahui adanya peran layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik modelling  terhadap kemampuan berdisiplin waktu peserta didik.  
Kemampuan berdisiplin waktu peserta didik merupakan sikap 
mengikuti dan menaati semua peraturan dengan tertib dan teratur serta 
dilaksanakan dengan penuh kesadaran dan bertanggung jawab, serta tepat pada 





waktu. Pernyataan ini sesuai dengan yang dikemukakan Tu’u (2009:33) 
mengemukakan bahwa, disiplin sebagai “upaya mengikuti dan menaati 
peraturan, nilai, dan hukum yang berlaku, serta pengikutan dan ketaatan 
tersebut terutama muncul karena adanya kesadaran diri bahwa hal itu berguna 
bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya”. 
Dalam penelitian ini kedisiplinan peserta didik dalam mematuhi tata 
tertib sekolah dapat dilihat dari banyaknya skor pelanggaran yang dilakukan, 
jadi semakin tinggi skor pelanggaran yang dilakukan maka, semakin rendah 
tingkat kedisiplinan peserta didik dalam mematuhi tata tertib sekolah dan 
sebaliknya, semakin rendah skor pelanggaran yang dilakukan maka, semakin 
tinggi tingkat kedisiplinan peserta didik dalam mematuhi tata tertib sekolah. 
Perilaku peserta didik dalam melanggar tata tertib sekolah ini memiliki dampak 
yang buruk bagi peserta didik, misalnya: ketinggalan pelajaran, nilai akademik 
rendah, dan sebagainya. Untuk menanggulangi hal tersebut, konselor atau guru 
pembimbing mengupakan untuk dapat meningkatkan kedisiplinan waktu 
peserta didik terhadap tata tertib sekolah tersebut. Upaya penanggulangan yang 
dapat dilakukan yaitu dengan memanfaatkan layanan bimbingan dan 
konseling. Salah satu bantuan yang dapat diberikan adalah bimbingan 
kelompok dengan teknik modelling. Bimbingan kelompok berlangsung dalam 
kelompok, dimana terjadi interaksi antara konselor dengan beberapa konseli 
dan antara konseli yang satu dengan yang lain. 
Dengan bimbingan kelompok dapat mengurangi tingkat pelanggaran 





fungsi dari bimbingan kelompok itu sendiri adalah kuratif atau penyembuhan 
sehingga diharapkan peserta didik yang sering tidak menepati waktu atau 
tingkat kemampuan berdisiplin waktu  itu rendah, mampu untuk berubah dan 
termotivasi untuk lebih tepat waktu dalam melaksanakan tata tertib sekolah 
sehingga dapat merubah perilakunya sendiri menjadi lebih disiplin. 
Pemberian perlakuan menggunakan bimbingan kelompok dengan 
teknik modelling dapat digunakan untuk meningkatkan kedisiplinan peserta 
didik dalam mematuhi tata tertib sekolah yang terbukti dengan menurunnya 
skor pelanggaran pada peserta didik. Hal ini dikarenakan konseling kelompok 
behavior dengan teknik pengondisian operan mudah dilakukan selama di 
dukung dengan adanya keinginan kuat dari para peserta didik untuk berubah 
sehingga masalah-masalah mengenai pelanggaran tata tertib yang dilakukan 
oleh peserta didik dapat dikurangi 
2. Dari Sisi Penggunaan Teknik Pengumpulan Data Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yaitu penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimen yang meneliti pengaruh konseling kelompok 
dengan teknik modelling terhadap kedisiplinan peserta didik dengan 
menyebarkan instrumen penelitian berbentuk angket yang berisi pertanyaan-
pertanyaan tentang kedisiplinan peserta didik. Untuk menguji hipotesis 
tersebut menggunakan rumus uji t-test. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga 
yaitu pengumpulan data dengan menggunakan angket, wawancara, dan 





dengan analisis deskriptif dan analisis uji t-test. Peran dan kontribusi angket 
untuk meneliti dari masing-masing variabel yaitu peran layanan bimbingan 
kelompok  dengan teknik modelling terhadap kedisiplinan peserta didik dengan 
wawancara sebagai awal peneliti mengetahui tingkat bimbingan kelompok 
dengan teknik modelling dan tingkat kedisiplinan peserta didik, dan 
dokumentasi sebagai data pendukung untuk mengetahui peserta didik yang 
memiliki permasalahan kedisiplinan peserta didik yang tinggi. Selanjutnya 
analisis deskriptif dalam penelitian ini berkontribusi untuk menganalisis 
tingkat kedisiplinan peserta didik sebelum pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok teknik modelling dan setelah layanan konseling kelompok, 
sedangkan analisis t-test berkontribusi untuk menganalisis uji t-test untuk 
mengetahui layanan bimbingan kelompok  dengan teknik modelling terhadap 
kemampuan berdisiplin waktu peserta didik. 
3. Dari Sisi Ketercapaian Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan penelitian ini secara 
keseluruhan dapat dilihat pada perhitungan persentase skor tingkat 
kedisiplinan peserta didik sebelum dan setelah layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik modelling. Selanjutnya untuk lebih jelasnya dijelaskan bahwa 
tujuan penelitian sebagai berikut: 
a. Tujuan pertama mengetahui kemampuan berdisiplin waktu peserta didik 
sebelum Layanan bimbingan kelompok  dengan teknik modelling 
Ketercapaian tujuan penelitian kemampuan berdisiplin waktu 





modelling peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 5 Petarukan Pemalang 
tahun pelajaran 2019/2020 dapat dilihat dari nilai yang dicapai tingkat 
kedisiplinan peserta didik dalam kategori sangat rendah sebanyak 5 peserta 
didik (16,7%), rendah sebanyak 10 peserta didik (33,3%), kategori sedang 
sebanyak 5 peserta didik (16,7%), kategori tinggi sebanyak 5 peserta didik 
(16,7%), dan kategori sangat tinggi sebanyak 3 peserta didik (10,0%), dan 
kategori amat sangat tinggi sebanyak 2 peserta didik (6,7%). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan berdisiplin waktu peserta 
didik sebelum layanan bimbingan kelompok  dengan teknik modelling pada 
peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 5 Petarukan Pemalang tahun 
pelajaran 2019/2020 adalah dalam kriteria rendah. 
b. Tujuan kedua mengetahui kemampuan berdisiplin waktu peserta didik 
setelah layanan bimbingan kelompok  dengan teknik modelling 
Ketercapaian tujuan penelitian kemampuan berdisiplin waktu 
peserta didik setelah layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
modelling peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 5 Petarukan Pemalang 
tahun pelajaran 2019/2020  yaitu dilihat dari nilai yang dicapai kedisiplinan 
peserta didik setelah  layanan bimbingan kelompok  dengan teknik 
modelling yang termasuk dalam kategori sangat rendah sebanyak 1 peserta 
didik (3,3%), rendah sebanyak 2 peserta didik (6,7%), kategori sedang 
sebanyak 5 peserta didik (16,7%), kategori tinggi sebanyak 12 peserta didik 
(40,0%), kategori sangat tinggi sebanyak 7 peserta didik (23,3%), dan 





demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan berdisiplin waktu peserta 
didik setelah layanan bimbingan kelompok  dengan teknik modelling pada 
peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 5 Pemalang tahun pelajaran 
2019/2020 meningkat dalam kriteria tinggi. 
c. Tujuan ketiga mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik modelling terhadap peningkatan kemampuan berdisiplin waktu 
peserta didik 
Untuk mengetahui pemberian layanan bimbingan kelompok  
dengan teknik modelling terhadap kemampuan berdisiplin waktu peserta 
didik dilihat dari nilai uji t-test diperoleh nilai thitung sebesar 5,699. Nilai 
thitung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf signifikan 
5 % atau ( 5 %) dengan derajat kebebasan N-1 atau 30 – 1 = 29 dimana 
diperoleh ttabel = 2,042 ternyata thitung = 5,699 > ttabel = 2,042 yang berarti 
hipotesis nihil ditolak berbunyi “Tidak terdapat keefektifan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik modelling terhadap kemampuan 
berdisiplin waktu peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 Pemalang Tahun 
Pelajaran 2019/2020” dan menerima hipotesis alternatif berbunyi 
“Terdapat keefektifan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
modelling terhadap peningkatan kemampuan berdisiplin waktu peserta 






A. Simpulan  
Berdasarkan pembahasan terhadap hasil penelitian yang telah di bahas, 
maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kemampuan berdisiplin waktu peserta didik sebelum layanan bimbingan 
kelompok  dengan teknik modelling pada peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 
5 Petarukan Pemalang tahun pelajaran 2019/2020 adalah dalam kriteria rendah 
dengan ketercapaian dari 30 peserta didik terdapat sebanyak 10 peserta didik 
(33,3%) dalam kategori rendah.  
2. Kemampuan berdisiplin waktu peserta didik setelah layanan bimbingan 
kelompok  dengan teknik modelling pada peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 
5 Petarukan Pemalang tahun pelajaran 2019/2020 meningkat dalam kriteria 
tinggi dengan ketercapaian dari 30 peserta didik terdapat sebanyak 12 peserta 
didik (40,0%) dalam kategori tinggi. 
3. Terdapat keefektifan layanan bimbingan kelompok dengan teknik modelling 
terhadap peningkatan kemampuan berdisiplin waktu peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 5 Petarukan Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020 dibuktikan 
oleh nilai uji t-test diperoleh nilai thitung sebesar 5,699. Nilai thitung tersebut 
kemudian dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf signifikan 5 % atau ( 5 %) 
dengan derajat kebebasan N-1 atau 30 – 1 = 29 dimana diperoleh ttabel = 2,042 





berbunyi “Tidak terdapat keefektifan layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik modelling terhadap peningkatan kemampuan berdisiplin waktu peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 5 Petarukan Pemalang Tahun Pelajaran 
2019/2020” dan menerima hipotesis alternatif berbunyi “Terdapat keefektifan 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik modelling terhadap kemampuan 
berdisiplin waktu peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 Petarukan Pemalang 
Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
B. Saran  
Adapun saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah, dijadikan  bahan kajian  yang utama bahwa permasalahan 
kedisiplinan yang rendah, sehingga bukan hanya guru BK saja yang dapat 
memantau, namun guru mata pelajaran dan wali kelas juga dapat ikut serta 
memberikan motivasi pada peserta didik yang kurang disiplin. 
2. Bagi guru Bimbingan dan Konseling, perlu disadari bahwa upaya mengatasi 
kedisiplinan peserta didik memang sangat sulit, sehingga diharapkan layanan 
konseling kelompok teknik modelling dapat dijadikan acuan bagi guru BK 
dalam memaksimalkan pemberian layanan khusus bagi peserta didik yang 
kurang disiplin. 
3. Bagi Peserta Didik, pemberian layanan konseling kelompok dengan teknik 
modelling, hendaknya peserta didik dapat memaksimalkan pelayanan yang 
disediakan baginya, dan yakin akan solusi yang telah diarahkan oleh guru 
bimbingan dan konseling, sehingga peserta didik dapat selalu berfikir positif 
dan menerapkan disiplin sedini mungkin untuk kesuksesan di masa depan.
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Lampiaran : 1 
 
Tabel 4.10 
    Daftar Peserta Didik Try Out                                  Daftar Peserta Didik Sampel 
No Nama 
Jenis 
Kelamin No Nama 
Jenis 
Kelamin 
1 Agung Gigih Pratama Laki-Laki 1 Abdul Mahmudin Laki-Laki 
2 Ahmad Tabrani Laki-Laki 2 Ade Suryani Laki-Laki 
3 Amimah Maria Perempuan 3 Ahmad Khairul Alim Laki-Laki 
4 Aprilya Putri Perempuan 4 Aldi Saputra Laki-Laki 
5 Deni Saguna Laki-Laki 5 Anis Mupronah Perempuan 
6 Dewi Nana Perempuan 6 Arum Septiani Perempuan 
7 Diah Nur Indah Sari Perempuan 7 Dwi Aena Perempuan 
8 Erli Tampi Hidayah Perempuan 8 Dwi Ana Yuliana Perempuan 
9 Khoirotun Nisa Perempuan 9 Dwi Ekasari Perempuan 
10 Linda Kurniasih Perempuan 10 Ela Amaliyah Perempuan 
11 Maya Fika Sari Perempuan 11 Eva Nurkholifah Perempuan 
12 Mohamad Rizki A.S Laki-Laki 12 Fajar Rizki Maulana Laki-Laki 
13 Mualifah Perempuan 13 Fitri Prasischa Perempuan 
14 Muhammad Agus A. Laki-Laki 14 Intan Maulida Perempuan 
15 Mutmainah Perempuan 15 Khaulia Septiani Perempuan 
16 Nasikhun  Laki-Laki 16 Laras Wirnawati Perempuan 
17 Rian Apriyadi Laki-Laki 17 Lidia Afifah Perempuan 
18 Santo Nugroho Laki-Laki 18 M. Aris Rizaldi Laki-Laki 
19 Wawan Setiawan Laki-Laki 19 M. Dafa Ahmad Laki-Laki 
20 Yudi Prakasa Laki-Laki 20 Maulana Panca S.N. Laki-Laki 
   21 Monika Dwi Kholifah Perempuan 
   22 Muhammad Khairul M Laki-Laki 
   23 Muhammad Riyan Laki-Laki 
   24 Mulidatul Khalima Perempuan 
   25 Nur Adi Pratama Laki-Laki 
   26 Refa Pradiwijaya Perempuan 
   27 Rofikoh Megawati S Perempuan 
   28 Sahrul Andrian Laki-Laki 
   29 Risqi Tri Apri Yanto Laki-Laki 














Keefektifan  Layanan  Bimbingan  Kelompok   Dengan Teknik Modelling Terhadap 
Peningkatan Kemampuan Berdisiplin Waktu Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 5 
Petarukan Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019 
 
 
A. Petunjuk Pengisian 
 
1. Tuliskan identitas anda pada kolom yang sudah disediakan. 
 
2. Di bawah ini terdapat 60 pernyataan yang berhubungan dengan 
terbentuknya rasa percaya diri, pada setiap pernyataan diikuti dengan 
5 pilihan jawaban sebagai berikut: 
 
a. SS : Apabila pernyataan ini sangat sesuai dengan keadaan anda 
 
b. S : Apabila pernyataan ini sesuai dengan keadaan anda 
 
c. N : Apabila pernyataan ini netral dengan keadaan anda 
 
d. TS : Apabila pernyataan ini tidak sesuai dengan keadaan anda 
 
e. STS : Apabila pernyataan ini sangat tidak sesuai dengan keadaan anda 
 
3. Berikan jawaban anda dengan cara memberikan tanda chek list (√) pada 





SS S N TS STS 
1 Setelah mengikuti bimbingan  kelompok   teknik 
Modelling saya memahami tentang disiplin 
 √    
 
Anda memilih Jawaban Setuju, artinya setelah Anda mengikuti bimbingan  
















Pernyataan Angket Layanan  Bimbingan  Kelompok   Dengan Teknik Modelling 




SS S N TS STS 
1 Setelah mengikuti bimbingan  kelompok   teknik 
Modelling saya memahami tentang disiplin 
     
2 Setelah mengikuti bimbingan  kelompok   teknik 
Modelling, saya memahami bahwa disiplin waktu 
dimulai dari kesadaran 
     
3 Setelah mengikuti bimbingan  kelompok   teknik 
Modelling saya mengajak teman-teman untuk mulai 
disiplin waktu 
     
4 Setelah mengikuti bimbingan  kelompok   teknik 
Modelling saya menganggap disiplin waktu harus 
menjadi kebiasaan 
     
5 Saya senang mengikuti bimbingan  kelompok   teknik 
Modelling karena ada tokoh idola 
     
6 Setelah mengikuti bimbingan  kelompok   teknik 
Modelling, guru kelas dapat dijadikan tokoh yang 
baik.  
     
7 Setelah melaksanakan bimbingan  kelompok   teknik 
Modelling, saya suka pulang sekolah tepat waktu 
     
8 Saya belajar dan mengerjakan tugas selama 2 jam 
setiap hari (malam hari) kecuali hari libur 
     
9 Setelah melaksanakan bimbingan  kelompok   teknik 
Modelling, saya berdoa ketika mau tidur 
     
10 Setelah melaksanakan bimbingan  kelompok   teknik 
Modelling, saya merasa semangan ketika bangun tidur 
     
11 Setelah melaksanakan bimbingan  kelompok   teknik 
Modelling, saya berdoa ketika mau sarapan pagi di 
rumah 
     
12 Setelah melaksanakan bimbingan  kelompok   teknik 
Modelling, saya berdoa ketika mau berangkat ke 
sekolah 
     
13 Setelah melaksanakan bimbingan  kelompok   teknik 
Modelling, saya tidak suka di kalau sekolah tidak ada 
sanksi bagi siswa yang melanggar disiplin. 
     
14 Setelah saya mengikuti bimbingan  kelompok   teknik 
Modelling, waktu luang saya gunakan untuk  baca 
buku 





15 Setelah saya mengikuti bimbingan  kelompok   teknik 
Modelling, saya selalu datang ke sekolah tepat waktu 
 
     
16 Setelah saya mengikuti bimbingan  kelompok   teknik 
Modelling, saya menyiapkan peralatan sekolah pada 
malam hari 
     
17 Setelah saya mengikuti bimbingan  kelompok   teknik 
Modelling, saya ijin pada Bapak/Ibu ketika mau 
berangkat sekolah.  
     
18 Setelah saya mengikuti bimbingan  kelompok   teknik 
Modelling, saya sukan hal-hal yang rapi dan bersih.  
     
19 Setelah saya mengikuti bimbingan  kelompok   teknik 
Modelling, saya berprinsip akan patuh pada peraturan 
sekolah 
     
20 Setelah saya mengikuti bimbingan  kelompok   teknik 
Modelling, saya selalu mengikuti upacara bendera 
     
21 Setelah saya mengikuti bimbingan  kelompok   teknik 
Modelling, saya memilih teman bergaul yang cocok 
saja 
     
22 Setelah saya mengikuti bimbingan  kelompok   teknik 
Modelling, saya menempatkan sepeda saya sesuai 
dengan tempat yang disediakan sekolah. 
 
     
23 Setelah saya mengikuti bimbingan  kelompok   teknik 
Modelling, saya tidak membuang sampah 
sembarangan di sekolah 
     
24 Setelah saya mengikuti bimbingan  kelompok   teknik 
Modelling, saya menyelesaikan tugas sekolah/PR 
tepat waktu. 
     
25 Setelah mengikuti bimbingan  kelompok   teknik 
Modelling saya suka 1ingkungan hidup yang bersih. 
     
26 Setelah mengikuti bimbingan  kelompok   teknik 
modelling,  saya mengajak teman agar berdisiplin 
waktu di rumah. 
     
27 Setelah mengikuti bimbingan  kelompok   teknik 
modelling,  saya mengajak teman agar berdisiplin 
waktu di sekolah. 
     
28 Setelah mengikuti bimbingan  kelompok   teknik 
modelling,  saya menginginkan sikap orangtua yang 
bijak 
     
29 Setelah mengikuti bimbingan  kelompok   teknik 
modelling,  saya suka contoh keluarga yang harmonis. 
     
30 Setelah mengikuti bimbingan  kelompok   teknik 
Modelling saya suka teman yang disiplin 
 
 





31 Setelah melaksanakan bimbingan  kelompok   teknik 
Modelling saya memahami disiplin waktu di Sekolah 
itu penting 
     
32 Setelah melaksanakan bimbingan  kelompok   teknik 
Modelling saya memahami Teman bergaul 
     
33 Setelah melaksanakan bimbingan  kelompok   teknik 
Modelling saya mengidolakan sikap ibu yang penuh 
kasih sayang 
     
34 Setelah melaksanakan bimbingan  kelompok   teknik 
Modelling saya memahami keluarga yang tidak 
harmonis 
     
35 Setelah melaksanakan layanan  bimbingan  kelompok   
teknik modelling saya suka kebiasaan-kebiasaan yang 
baik 
     
36 Setelah melaksanakan layanan  bimbingan  kelompok   
teknik modelling saya mengidolakan pahlawan 
kemerdekaan 
     
37 Setelah melaksanakan layanan  bimbingan  kelompok   
teknik modelling saya aktif mengikuti Pramuka di 
sekolah 
     
38 Setelah melaksanakan layanan  bimbingan  kelompok   
teknik modelling saya menyukai lagu-lagu 
kebangsaan. 
     
39 Setelah melaksanakan layanan  bimbingan  kelompok   
teknik modelling saya menyukai lagu-lagu 
kebangsaan. 
     
40 Setelah melaksanakan layanan  bimbingan  kelompok   
teknik modelling saya ingin jadi contoh siswa yang 
disiplin. 
     
 
Terima kasih, atas partisipasi Anda mengisi Kuesioner ini.. 
 
 
Nama  :  ..................................................... 
Kelas :   
 
 











a. Pokok Pembahasan  : Pemahaman diri 
b. Tugas Pengembangan : Pemahaman tentang diri sendiri 
c. Bidang Bimbingan  : Pribadi 
d. Jenis Layanan  : Layanan Informasi 
e. Fungsi Layanan  : Pemahaman diri 
f. Sasaran Layanan  : VIII  SMP N 5 Petarukan 
g. Pelaksana   : Teguh Nopiyanto 
h. Tujuan   :  
 peserta didik mampu memahami tentang 
dirinya sendiri 
 Diharapkan peserta didik dapat mengetahui, 
memahami  tentang pemahaman diri dan 
dapat menerapkan sikap. 
 peserta didik mampu mengenal dirinya 
sendiri 
i. Materi Layanan  : Terlampir 
j. Waktu   : 1x40 Menit 
k. Tempat   : Kelas VIII 
l. Metode   : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab 
m. Media Yang Digunakan : Leptop, LCD, Internet 
n. Format Layanan  : Klasikal 
o. Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
2. URAIAN KEGIATAN 
a. Pembukaan 
- Menyiapkan RPL 
- Mengecek kehadiran peserta didik 
- Menyiapkan meteri 
b. Inti 





- Menjelaskan tentang kukurangan dan kelebihan yang dimiliki 
- Menjelaskan sejauh mana mengenal diri sendiri 
c. Kegiatan Akhir 
- mengulas kembali meteri yang dijelaskan dan menanyakan seberapa 
pemahaman peserta didik 
3. PENILAIAN 
a. Laiseg  
- Menanyakan kembali kepada peserta didik secara langsung tentang 
pemahaman diri mereka masing-masing 
b. Laijapen 
- Melakukan pengamatan setelah menyampaikan materi 
c. Laijapan 
- Memantau peserta didik selama pemberian layanan melalui wawancara di 
kelas tentang pemahaman diri 
d. Tindak Lanjut 
- Apabila ada peserta didik masih ada yang kurang memahami tentang 
dirinya peserta didik diberikan pemaham lebih lanjut tentang pemahaman 
diri. 
 






MATERI PEMAHAMAN DIRI 
1. Pengertian  
Menurut Hartono (2010: 209) pemahaman diri siswa SMP adalah pengenalan 
secara mendalam atas potensi-potensi dirinya yang mencakup ranah minat, abilitas, 
kepribadian, nilai dan sikap yang mana pengenalan siswa atas pribadinya sendiri 
mencakup dua sisi yaitu pengenalan siswa atas keunggulannya dan pengenalan 
siswa atas kekurangannya sendiri. Kekuatan merupakan seperangkat kemampuan 
yang dimiliki siswa baik yang bersifat potensial maupun aktual. Kekuatan siswa 
menggambarkan keunggulan, kehebatan pribadi siswa, sedang kekurangan siswa 
adalah sejumlah keterbatasan yang dimiliki siswa.Kekurangan siswa 
menggambarkan ketidak mampuan siswa yang menjadi hambatan siswa dalam 
meraih cita-cita. 
Dalam modul layanan informasi tentang pemahaman diri yang disusun oleh 
tim konselor RSMABI Jawa Tengah pada workshop penyusunan modul RSMABI 
Jawa Tengah tanggal 6 s/d 9 Nopember 2009 menggambarkan bahwa pengelan 
terhadap diri sendiri merupakan kemampuan seseorang dalam mengeksplorasi 
potensi diri sendiri yang terdiri dari potensi fisik dan potensi psikis. Potensi psikis 
yaitu kelebihan pada anggota badan, panca indera beserta kekuatan/ kualitasnya, 
sedangkan potensi psikis yaitu seluruh kemampuaqn dan kekuatan  yang dimiliki 
seseorang yang berkaitan dengan  kemampuan kejiwaan antara lain : 
intelektual(IQ), bakat, minat, dan sifat, ciri-ciri kepribadian. 
 





   Pemahaman diri merupakan aspek penting bagi siswa SMA. Siswa yang 
memahamai diri lebih memiliki peluang yang besar dalam meraih cita-cita dari pada 
siswa yang belum mengenal dengan baik akan diri mereka sendiri, karena mereka yang 
memahami diri telah memahi kemampun, minat, kepribadian, dan nilai termasuk 
kelebihan dan kekurangan yang ada dalam diri mereka sehingga mereka memiliki arah 
dan tujuan hidup yang realistis dimana mereka memilliki cita-cita yang sesuai dengan 
potensi diri. 
Menurut Muhamat Farid (http://tizarrahmawan.wordpress.com) ketika 
seseorang mengetahui kondisi dan gambaran tentang dirinya maka dia akan dapat 
menjalani hidupnya dengan nyaman dan juga memiliki rasa percaya diri yang kuat 
karena sudah memiliki pandangan diri yang jelas. 
Pemahaman diri atau disebut knowing yourself oleh Levinson, Ohler, 
Caswell dan Kiewra merupakan aspek penting dalam pengambilan keputusan 
(dalam Hartono, 2010: 61) selanjutnya kemampuan siswa dalam pengambilan 
keputusan karier merupakan wujud nyata dari kematangan perkembangan karier 
siswa. Sedangkan kematanngan karier menurut Super ( dalam Hartono, 2010: 63) 
memilki enam dimensi, yaitu;  
1) dimensi membuat pilihan karier,  
2) dimensi kompetensi khusus tentang mencari informasi karier dan 
keterampilan-keterampilan membuat perencanaan karier,  
3) dimensi konsistensi pilihan-pilihan,  
4) dimensi pengenbangan konsep diri,  
5) dimensi kebebasan membuaat keputusan karier, dan  
6) dimensi konsistensi membuat pilihan yang realistis berdasarkan tujuan pribadi. 
 
3. Ciri-ciri Siswa yang Memahami Dirinya 
Menurut Bastaman (dalamhttp://rumahbelajarpsikologi.com) menjelaskan 
dalam diri seseorang yang memahami diri terjadi meningkatnya kesadaran atas 
buruknya kondisi diri pada saat ini dan keinginan kuat untuk melakukan perubahan 





mereka yang memahami diri yaitu; (1). Orang yang percaya bahwa hidupnya 
bermakna , secara positif pasti meyakini konsep-konsep tertentu, seperti 
humanistik, religiusitas, atau idiosyncraticyang berhubungan dengan makna 
kehidupan, (2). Konsep meaning yang mereka yakini, memunculkan 
kekonsistensian mereka untuk mencapai arah dan tujuan hidup mereka, (3). Orang 
yang percaya bahwa hidup mereka bermakna , entah hidup mereka sudah bermakna 
atau mereka yang masih berusaha mencapai tujuan hidupnya, (4). Dalam proses 
mencapai tujuan hidup yang mereka buat, dalam diri seseorang , akan muncul 






























a. Pokok Pembahasan  : Perencanaan dan aktualisasi diri 
b. Tugas Pengembangan : Pemahaman 
c. Bidang Bimbingan  : Pribadi 
d. Jenis Layanan  : Layanan Informasi 
e. Fungsi Layanan  : Pemahaman diri 
f. Sasaran Layanan  : VIII SMP N 5 Petarukan 
g. Pelaksana   : Teguh Nopiyanto 
h. Tujuan   :  
 peserta didik mampu percaya dengan 
kemampuan yang dimiliki 
 peserta mampu mengaktualisasikan diri nya 
sendiri 
i. Materi Layanan  : Terlampir 
j. Waktu   : 1x40 Menit 
k. Tempat   : Kelas VIII 
l. Metode   : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab 
m. Media Yang Digunakan : Leptop, LCD, Internet 
n. Format Layanan  : Klasikal 
o. Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
2. URAIAN KEGIATAN 
a. Pembukaan 
- Menyiapkan RPL 
- Mengecek kehadiran peserta didik 
- Menyiapkan materi 
b. Inti 
- Menjelaskan meteri kebiasaan mencontek 
- Menjelaskan dampak mencontek 





c. Kegiatan Akhir 
- mengulas kembali meteri yang dijelaskan dan menanyakan seberapa 
pemahaman peserta didik 
d. PENILAIAN 
a. Laiseg  
- Menanyakan kembali kepada peserta didik secara langsung tentang 
kebiasaan mencontek beserta contohnya 
b. Laijapen 
- Melakukan pengamatan setelah menyampaikan materi 
c. Laijapan 
- Memantau peserta didik selama pemberian layanan melalui wawancara di 
kelas tentang kebiasaan mencontek 





















 Mencontek adalah tindakan negative yang mempengaruhi kinerja otak yang 
membuat siswa menganggap enteng pelajaran tersebut. Mencontek merupakan salah 
satu wujud perilaku dan ekspresi mental seseorang. Ia bukan merupakan sifat bawaan 
individu, tetapi sesuatu yang lebih merupakan hasil belajar atau pengaruh yang 
didapatkan seseorang dari hasil interaksi dengan lingkungannya. Dengan demikian, 
mencontek lebih muatan aspek moral daripada muatan aspek psikologi. 
 Mencontek bukanlah salah satu bentuk solidaritas, tapi justru mencontek itu 
adalah bentuk dari kecurangan. Mencontek adalah suatu perbuatan atau cara-cara yang 
tidak jujur, curang, dan menghalalkan segala cara yang dilakukan seseorang untuk 
mencapai nilai yang terbaik dalam menyelesaikan tugas terutama pada ulangan atau 
ujian. 
Dampak mencontek 
a. Peserta didik akan menanamkan kebiasaan berbuat tidak jujur. 
b. Tidak mau berusaha sendiri dan selalu mengandalkan orang lain. 
c. Akan muncul generasi-generasi yang bodoh dan tidak jujur. 
d. Para pelajar atau mahasiswa akan malas belajar. 
e. Kreatifitas dalam dirinya terlambat. 
f. Membodohi diri sendiri. 
g. Penuh dengan rasa malas, putus asa, dan tidak bertanggung jawab. 
Cara mengatasi kebiasaan mencontek 
 Ada beberapa macam untuk mengatasi kebiasaan mencontek yaitu : 
1. Dari dalam diri sendiri 
a. Bangkitkan rasa percaya diri 
b. Arahkan self consept kea rah yang lebih proporsional 





2. Dari lingkungan dan kelompok 
Ciptakan kesadaran disiplin dank ode etik kelompok yang syarat dan 
pertimbangan moral. 
3. Dari system evaluasi  
a. Buat instrument evaluasi yang valid dan reliable (yang tepat dan tetap) 
b. Terapkan cara pemberian skor yang benar-benar objektif 
c. Lakukan pengawasan yang ketat 
d. Bentuk social disesuaikan dengan perkembangan kematangan peserta didik 
dan dengan mempertimbangkan prinsip paedagogy serta prinsip andragogy 
4. Dari guru dan dosen 
a. Berlaku objektif dan terbuka dalam pemberian nilai 
b. Bersikap rasional dan tidak mencontek dalam memberikan tugas ujian atau 
tes 
c. Tunjukkan keteladanan dalam perilaku moral 














a. Pokok Pembahasan  : Mengembangkan kemampuan belajar dan 
mengerjakan pelajaran sendiri 
b. Tugas Pengembangan : Perkembangan tentang kemampuan belajar dan 
mengerjakan pelajaran sendiri 
c. Bidang Bimbingan  : Pribadi 
d. Jenis Layanan  : Layanan Informasi 
e. Fungsi Layanan  : Pemahaman 
f. Sasaran Layanan  : VIII SMP N 5 Petarukan 
g. Pelaksana   : Teguh Nopiyanto 
h. Tujuan   :  
 Agar siswa mampu mengembangkan 
kemampuan belajar. 
 Agar siswa mampu menerapkan dan 
mengembangkan kemampuan belajar 
dikegiatan belajar sehari-hari. 
i. Materi Layanan  : Terlampir 
j. Waktu   : 1x40 Menit 
k. Tempat   : Kelas VIII 
l. Metode   : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab 
m. Media Yang Digunakan : Leptop, LCD, Internet 
n. Format Layanan  : Klasikal 
o. Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
2. URAIAN KEGIATAN 
a. Pembukaan 
- Menyiapkan RPL 
- Mengecek kehadiran peserta didik 
- Menyeapkan meteri 
b. Inti 





- Menampilkan video motivasi 
-  
c. Kegiatan Akhir 
- Siswa menyimak video  
- Siswa mendiskripsikan video  
- Siswa mendiskusikan tentang video  
- Menyimpulkan hasil diskusi yang dikuatkan oleh guru BK 
 
3. PENILAIAN 
a. Laiseg  :  -  siswa mampu memahami tentang pengertian 
b. Laijapen   : -  Siswa mampu mengembangkan kemampuan belajar dalam 
kegiatan belajar. 
c. Laijapang   : - Siswa mampu memelihara motivasi dalam kehidupan sehari-
hari dan berperilaku sesuai dengan tumbuh kembangnya dan hal-hal yang 
menyertainya 
 
















 Menurut Vegawati, Oki dan Noviani, (2004), pada saat dorongan tingkah laku 
mencontek muncul, terjadilah  proses atensi, yaitu muncul ketertarikan terhadap 
dorongan karena adanya harapan mengenai hasil yang akan dicapai jika ia mencontek. 
Pada proses retensi, factor-faktor yang memberikan atensi terhadap stimulus perilaku 
mencontek itu menjadi sebuh informasi baru atau digunakan untuk mengingat kembali 
pengetahuan maupun pengalaman mengenai perilaku mencontek, baik secara maya 
(imaginary) maupun nyata (visual). 
 Proses selanjutnya adalah reproduksi motoric, yaitu memanfaatkan 
pengetahuan dan pengalamannya mengenai perilaku mencontek untuk memprediksi 
sejauh mana kemampuan tingkah laku mencontek tersebut. Dalam hal ini, terjadi 
mediasi dan regulasi kognitif, dimana kognisi berpern dalam mengukur kemungkinan-
kemungkinan konsekuensi apa yang akan diterimanya bila ia mencontek. 
 Tindakan guru pada umumnya dalam pelaksanaan ujian dan ulangan dengan 
memberikan penguatan dan peneguhan terhdap sikap dan perilaku mereka yang 



















a. Pokok Pembahasan  : Pengurangan Kebiasaan Mencontek 
b. Tugas Pengembangan : Megurangi Kebiasaan Mencontek 
c. Bidang Bimbingan  : Pribadi 
d. Jenis Layanan  : Layanan Informasi 
e. Fungsi Layanan  : Pemahaman  
f. Sasaran Layanan  : VIII SMP N 5 Petarukan 
g. Pelaksana   : Teguh Nopiyanto 
h. Tujuan   :  
 Siswa dapat memahami arti mencontek 
 Siswa dapat meningkatkan kemampuan 
belajar 
 Peserta didik dapat melatih diri agar 
mempunyai kemampuan belajar 
i. Materi Layanan  : Terlampir 
j. Waktu   : 1x40 Menit 
k. Tempat   : Kelas VIII 
l. Metode   : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab 
m. Media Yang Digunakan : Leptop, LCD, Internet 
n. Format Layanan  : Klasikal 
o. Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
2. URAIAN KEGIATAN 
a. Pembukaan 
- Menyiapkan RPL 
- Mengecek kehadiran peserta didik 
- Menyiapkan meteri 
 





- Siswa diajak untuk menyimak materi mengenai peningkatan 
kemampuan belajar. 
c. Penutup : 
- Memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana 
siswa memahami materi yang disampaikan. 
- Menyampaikan kesimpulan. 
- Menyampaikan harapan. 
- Memberikan salam. 
 
3. PENILAIAN 
a. Laiseg  
- Menanyakan kembali kepada peserta didik secara langsung tentang 
kebiasaan mencontek 
b. Laijapen 
- Melakukan pengamatan setelah menyampaikan materi 
c. Laijapan 
- Memantau peserta didik selama pemberian layanan melalui wawancara 
di kelas tentang mengurangi kebiasaan mencontek 
d. Tindak Lanjut 
- . 















Pengertian Kebiasaan Mencontek. 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2008), berasal dari kata 
sontek yang berarti melanggar, mencontoh, menggocoh yang artinya mengutip tulisan, 
dan lain sebagainya sebagaimana aslinya, menjiplak. Bower (dalam Purnamasari, 
2013), mendefinisikan menyontek adalah perbuatan yang menggunakan cara-cara 
yang tidak sah untuk tujuan yang sah dan terhormat yaitu mendapatkan keberhasilan 
akademik untuk menghindari kegagalan akademik atau dalam teks aslinya. 
 Berdasarkan beberapa pengertian menyontek diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa perilaku menyontek adalah kegiatan, tindakan atau perbuatan yang dilakukan 
secara sengaja dengan menggunakan cara-cara yang tidak jujur atau curang untuk 
memalsukan hasil belajar dengan menggunakan bantuan atau memanfaatkan informasi 
dari luar secara tidak sah pada saat dilaksakan tes atau evaluasi akademik untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
Dampak mencontek 
a. Peserta didik akan menanamkan kebiasaan berbuat tidak jujur. 
b. Tidak mau berusaha sendiri dan selalu mengandalkan orang lain. 
c. Akan muncul generasi-generasi yang bodoh dan tidak jujur. 
d. Para pelajar atau mahasiswa akan malas belajar. 
e. Kreatifitas dalam dirinya terlambat. 
f. Membodohi diri sendiri. Penuh dengan rasa malas, putus asa, dan tidak 
bertanggung jawab. 
Cara mengatasi kebiasaan mencontek 
 Ada beberapa macam untuk mengatasi kebiasaan mencontek yaitu : 





a. Bangkitkan rasa percaya diri 
b. Arahkan self consept kea rah yang lebih proporsional 
c. Biasakan berpikir lebih realistis dan tidak ambisius 
d. Dari lingkungan dan kelompok 
Ciptakan kesadaran disiplin dank ode etik kelompok yang syarat dan 
pertimbangan moral. 
a. Dari system evaluasi  
b. Buat instrument evaluasi yang valid dan reliable (yang tepat dan tetap) 
c. Terapkan cara pemberian skor yang benar-benar objektif 
d. Lakukan pengawasan yang ketat 
e. Bentuk social disesuaikan dengan perkembangan kematangan peserta didik 
dan dengan mempertimbangkan prinsip paedagogy serta prinsip andragogy 
f. Dari guru dan dosen 
e. Berlaku objektif dan terbuka dalam pemberian nilai 
f. Bersikap rasional dan tidak mencontek dalam memberikan tugas ujian atau 
tes 
g. Tunjukkan keteladanan dalam perilaku moral 














Dokumentasi 1 : Penyebaran Angket Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik 
Modelling terhadap Peningkatan Kemampuan Berdisiplin Waktu Peserta Didik 




Dokumentasi 2 : Penyebaran Angket Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik 
Modelling terhadap Peningkatan Kemampuan Berdisiplin Waktu Peserta Didik 








Dokumentasi 3 : Persiapan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Modelling 
terhadap Peningkatan Kemampuan Berdisiplin Waktu Peserta Didik 























DATA HASIL SKOR ANGKET KEEFEKTIVAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN TEKNIK MODELING TERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN BERDISIPLIN WAKTU                      
PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP  ( KUESIONER TRY OUT)                                         










X² Y² XY 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1 T-01 
3 4 3 4 3 3 4 4 4 5 4 3 3 2 4 3 5 4 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 
138 19044 70 68 4900 4624 4760 
2 T-02 
4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 
135 18225 66 69 4356 4761 4554 
3 T-03 
4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 5 2 5 1 2 2 5 3 4 3 3 3 4 1 3 5 3 1 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
127 16129 73 54 5329 2916 3942 
4 T-04 
3 3 3 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 2 2 4 4 2 2 2 2 4 4 2 2 4 2 2 2 4 2 3 4 5 3 4 2 4 3 5 
131 17161 62 69 3844 4761 4278 
5 T-05 
4 3 3 5 3 3 4 3 4 3 4 2 4 2 4 3 5 3 4 3 3 1 4 1 3 4 3 1 4 2 4 3 3 3 3 3 3 5 1 4 
127 16129 70 57 4900 3249 3990 
6 T-06 
4 3 4 3 2 2 4 3 4 3 4 2 4 2 4 2 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 5 3 3 4 3 3 3 2 5 
130 16900 69 61 4761 3721 4209 
7 T-07 
4 3 4 5 4 4 4 5 5 3 4 4 2 1 3 5 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 1 3 5 4 4 4 2 4 4 2 4 5 5 
145 21025 72 73 5184 5329 5256 
8 T-08 
3 2 5 3 2 2 4 1 4 3 5 2 5 4 4 2 5 3 4 2 3 1 4 2 3 5 2 3 4 1 4 4 1 3 5 4 2 2 3 3 
124 15376 72 52 5184 2704 3744 
9 T-09 
4 4 3 5 3 3 4 3 4 3 5 2 4 2 4 3 5 3 4 3 3 1 4 1 3 5 3 1 4 2 4 3 3 3 3 3 3 5 1 4 
130 16900 71 59 5041 3481 4189 
10 T-10 
4 3 4 3 2 2 4 3 4 5 4 2 4 2 4 3 4 3 4 3 3 1 4 1 3 4 3 1 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 1 2 
126 15876 71 55 5041 3025 3905 
11 T-11 
3 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 2 3 5 4 3 2 2 3 4 4 3 3 5 2 2 3 5 2 3 5 4 4 5 2 5 4 4 
150 22500 71 79 5041 6241 5609 
12 T-12 
4 3 4 5 3 3 2 3 4 5 3 3 3 4 3 5 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 5 5 3 3 3 4 5 4 4 3 4 4 3 
143 20449 70 73 4900 5329 5110 
13 T-13 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
192 36864 96 96 9216 9216 9216 
14 T-14 
4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 
166 27556 83 83 6889 6889 6889 
15 T-15 
5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 
166 27556 84 82 7056 6724 6888 
16 T-16 
5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 
191 36481 98 93 9604 8649 9114 
17 T-17 
3 5 3 3 3 3 5 5 3 5 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 3 
131 17161 63 68 3969 4624 4284 
18 T-18 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
160 25600 82 78 6724 6084 6396 
19 T-19 
5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 3 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 3 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 
183 33489 90 93 8100 8649 8370 
20 T-20 
5 4 3 4 4 4 3 4 4 3 5 3 5 4 4 3 5 5 4 3 5 3 4 3 5 5 3 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 
158 24964 81 77 6561 5929 6237 
21 T-21 
3 3 4 5 4 4 4 5 5 3 4 4 2 5 3 5 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 1 3 5 4 5 4 2 4 4 2 4 5 5 
149 22201 71 78 5041 6084 5538 
22 T-22 
5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 4 5 3 4 5 5 4 4 3 3 1 3 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 
173 29929 85 88 7225 7744 7480 
23 T-23 
5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
198 39204 100 98 10000 9604 9800 
24 T-24 
4 3 3 4 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 5 3 2 3 4 3 3 5 4 3 5 3 3 3 5 
147 21609 71 76 5041 5776 5396 
25 T-25 
3 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 5 4 3 2 2 3 4 4 4 3 5 2 2 3 5 2 4 5 4 4 5 2 5 4 4 
156 24336 72 84 5184 7056 6048 
26 T-26 
4 3 4 3 3 2 4 3 4 5 4 2 4 2 4 3 4 3 4 3 3 1 4 2 3 4 3 1 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 1 2 
127 16129 71 56 5041 3136 3976 
27 T-27 
3 4 4 4 3 5 5 4 4 5 5 5 4 2 3 5 4 3 2 2 3 4 4 3 3 5 2 2 3 5 2 3 5 4 4 5 2 5 4 4 
148 21904 69 79 4761 6241 5451 
28 T-28 
4 3 4 5 3 3 2 3 4 5 3 3 3 4 3 5 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 5 5 3 3 2 4 5 4 4 3 4 4 3 
144 20736 70 74 4900 5476 5180 
29 T-29 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 
191 36481 94 97 8836 9409 9118 
30 T-30 
5 4 4 4 3 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 
164 26896 82 82 6724 6724 6724 





X 505 411 478 530 430 448 552 494 563 595 546 430 540 368 410 505 579 429 391 343 429 389 527 361 429 546 336 308 454 469 368 433 492 481 478 512 327 575 479 520               
rxy 0,675 0,454 0,609 0,515 0,785 0,786 0,492 0,702 0,583 0,474 0,187 0,770 0,392 0,553 0,573 0,690 0,363 0,790 0,289 0,762 20,386 0,811 0,792 0,835 29,488 0,187 0,751 0,553 0,430 0,752 0,272 0,410 0,662 0,648 0,634 0,672 0,681 0,574 0,687 0,575    
r½½         
= 
0,771     
rtabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361    r11        = 0,871     
Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
Tida
k 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid               
                                                 





























0,690 0,363 0,790 0,289 0,762 0,790 0,811 0,792 0,835 0,790 0,187 0,751 0,553 0,430 0,752 0,272 0,410 0,662 0,648 0,634 0,672 0,681 0,574 0,687 0,575        
Item Valid 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 0 12 13 14 15 16 17 18 0 20 21 22 23 24 25 0 27 28 29 30 0 32 33 34 35 36 37 38 39 40        
            1        2       3     4                 
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